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BAB I 

PENDAHULUAN UMUM 
 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Kerentanan (vulnerability) merupakan kondisi laten yang berpotensi menimbulkan 
dampak merugikan terhadap sistem ke hidupan masyarakat, terutama dalam situasi 
darurat dan sulit dikendalikan (Schilling et al., 2020). Dalam kerangka 
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC), kerentanan di defenisikan 
sebagai fungsi dari ekposure, kerentanan intrinsic, dan kapasitas adaptif suatu 
system dalam menghadapi bahaya iklim (IPCC, 2014). Eksposur mengacu pada 
kehadiran sistem atau aset di wilayah yang rentan terhadap bahaya iklim, kerentanan 
intrinsik mencerminkan kelemahan bawaan sistem, sedangkan kapasitas adaptif 
adalah kemampuan sistem untuk menyesuaikan diri dengan dampak perubahan 
iklim, mengambil manfaat dari peluang, atau menghadapi konsekuensi (IPCC, 2014). 

Kerentanan tidak terbatas pada aspek fisik, namun mencakup dimensi sosial, 
ekonomi, dan ekologi yang saling berinteraksi dalam menentukan sejauh mana 
individu atau komunitas dapat merespons bencana.  Berrouet et al., (2018) 
menyatakan bahwa kerentanan (vulnerability) bersifat dinamis, dipengaruhi oleh 
perkembangan teknologi, kondisi sosial ekonomi, serta dinamika sumber daya alam. 
Tingkat kerentanan juga sangat dipengaruhi oleh tekanan lingkungan, kapasitas 
adaptif, serta fluktuasi iklim, yang secara kumulatif dapat meningkatkan risiko dan 
dampak kerugian. Oleh karena itu, pengurangan kerentanan menjadi strategi utama 
dalam mengurangi risiko bencana dan kerugian ekonomi maupun sosial (Ayanlade 
et al., 2023). Hal ini menegaskan pentingnya pemahaman mendalam terhadap 
konsep kerentanan sebagai dasar perumusan kebijakan adaptasi. Sistem yang 
sangat sensitif namun memiliki kapasitas adaptasi rendah cenderung mengalami 
kerentanan yang tinggi (Li et al., 2018; Anfuso et al., 2021).  

Perubahan iklim menjadi isu sentral dalam diskursus global karena dampaknya 
yang meluas terhadap berbagai sektor, termasuk sektor kelautan dan perikanan. 
Rising et al. (2022) menyatakan bahwa perubahan iklim telah memberikan tekanan 
signifikan terhadap sektor perekonomian melalui gangguan terhadap ekosistem laut 
dan pola produksi perikanan. Indonesia, sebagai negara maritim dengan potensi 
besar di sektor kelautan (Nugroho et al., 2020), menghadapi tantangan besar akibat 
peningkatan suhu air laut, perubahan musim, serta intensitas hujan yang tidak 
menentu (Williamson & Guinder, 2021; Ngurah, 2021; Aadil Gulzar et al., 2021). Hal 
ini berdampak langsung terhadap sistem ekologi pesisir dan penghidupan 
masyarakat, terutama komunitas yang secara ekonomi rentan dan sangat 
bergantung pada sumber daya pesisir sebagai mata pencaharian (Moediarta et al., 
2007; Akmam, 2022). 

Kabupaten Takalar, sebagai pusat budidaya rumput laut di Sulawesi Selatan, 
sangat rentan terhadap dampak perubahan iklim seperti kenaikan suhu air laut, 
perubahan pola curah hujan, serta meningkatnya frekuensi kejadian ekstrem (Aslan 
et al., 2018; Sidiq et al., 2020). Fenomena yang terjadi meliputi peningkatan penyakit 
ice-ice, kegagalan panen akibat ketidakpastian musim, dan kerusakan infrastruktur 
budidaya. Faktor sosial ekonomi seperti rendahnya pengetahuan tentang perubahan 
iklim, sikap yang kurang responsif terhadap strategi adaptasi, serta keterbatasan 
ekonomi memperparah dampak dari perubahan iklim. Strategi adaptasi seperti 
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penyesuaian kalender tanam telah dilakukan, namun kondisi iklim yang semakin 
tidak menentu menyebabkan strategi ini menjadi kurang efektif.  

Data iklim Kabupaten Takalar menunjukkan adanya fluktuasi ekstrem dalam 
suhu, curah hujan, dan kecepatan angin antara tahun 2020 hingga 2024, yang 
menjadi tantangan dalam praktik budidaya rumput laut.  Rata-rata suhu, kecepatan 
angin dan curah hujan di Kabupaten Takalar tahun 2020-2024 dapat dilihat pada 
Tabel 1.1 berikut: 
 
Tabel 1.1 Iklim menururt Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika 

Sulawesi Selatan 2020-2024 

Unsur Iklim 2020 2021 2022 2023 2024 

Suhu Udara (0C) 
- Minimum 
- Rata-rata 
- Maksimum 

 
25,19 
27,56 
30,05 

 
20,50 
28,50 
33,70 

 
14,60 
22,70 
31,80 

 
12,20 
22,96 
33,40 

 
14,20 
23,02 
22,50 

Kecepatan angin (m/det) 
- Minimum 
- Rata-rata 
- Maksimum 

 
1,54 
2,96 
8,23 

 
Calm 
2,80 

19,00 

 
0,00 
2,70 

20,00 

 
0,00 
3,30 

22,00 

 
0,00 
1,76 
8,75 

Curah hujan (mm) 3354,00 4.234,00 3.011,60 2.035,20 3.057,00 

Sumber: BMKG Sulawesi Selatan, 2024 
 

Iklim di Kabupaten Takalar mengalami variasi musim ekstrim berfluktuasi selama 
2017 hingga 2021, suhu udara maksimum terendah terjadi di tahun 2018 yakni 
30,050C dan mengalami kenaikan suhu 34,60C di tahun 2021. Demikian juga curah 
hujan selama 5 tahun terakhir mengalami fluktuasi dimana curah hujan mengalami 
kenaikan di tahun 2021 sebanyak 4234,00 mellimeter. Sedangkan kecepatan angin 
mengalami kenaikan secara signifikan disbanding tahun sebelumnya dengan 
kecepatan maksimum 19 m/det ditahun 2021.  

Rumput laut sebagai komoditas unggulan menjadi sumber pendapatan utama 
bagi masyarakat pesisir memberikan kontribusi signifikan terhadap penghidupan 
berkelanjutan masyarakat pesisir (Pollnac et al., 2001; Aslan et al., 2015). Kondisi 
seperti intensitas cahaya, suhu, salinitas, dan kecepatan angin menjadi faktor 
penting dalam pertumbuhan rumput laut (Radiarta et al., 2016; Kartono & Izzati, 
2008). Namun, curah hujan tinggi, suhu ekstrem, dan angin kencang sering kali 
menyebabkan kerusakan atau kegagalan panen. Selain itu, perubahan iklim 
menurunkan kualitas dan hasil produksi rumput laut, menyebabkan penurunan harga 
jual dan kerugian ekonomi bagi pembudidaya.  

Menurut FAO (2020), Evi (2021), dan Dian et al. (2022), Indonesia merupakan 
produsen rumput laut terbesar kedua di dunia setelah Cina. dengan komoditas utama 
Eucheuma spp. dan Gracilaria spp. Lingkungan laut yang mendukung serta tingginya 
permintaan global memperkuat posisi Indonesia dalam pasar ekspor rumput laut. 
Meski demikian, produksi rumput laut mengalami tren penurunan dalam beberapa 
tahun terakhir.   
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Tabel 1.2 Produksi rumput laut terbesar di Negara Asia Tahun 2022 

No. Negara Produksi (Ton) Persentase (%) 

1. 
2. 
3. 
4. 

Cina 
Indonesia 

Korea Selatan 
Filipina 

20,0 
9,6 
1,8 
1,5 

58-60 
25-28 

5 
4 

Sumber: Food and Agriculture Organisation (2023) 
 

Data Kementerian Kelautan dan Perikanan (2020) menunjukkan bahwa 
produksi nasional tahun 2022 menurun menjadi 3,7 juta ton dari 2,7 juta ton pada 
tahun sebelumnya. Di Sulawesi Selatan, yang merupakan pusat produksi nasional, 
terjadi penurunan signifikan dari 2,76 juta ton pada tahun 2023 menjadi 2,05 juta ton 
pada 2024 (Dinas Kelautan dan Perikanan Sul-Sel, 2024). Penurunan produksi ini 
diduga kuat terkait dengan ketidakpastian iklim yang terus meningkat. 

 
Tabel 1.3 Produksi Rumput Laut Sulawesi Selatan Tahun 2020 – 2024 

Tahun Total Produksi (Ton) 

2020 
2021 
2022 
2023 
2024 

3.441.138,72 
3.786.411,60 
3.796.733,31 
2.764.724,70 
2.055.717,20 

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Sulawesi Selatan, 2025 
 

Tren penurunan produksi berdampak langsung terhadap kesejahteraan rumah 
tangga pesisir yang menggantungkan hidup pada budidaya rumput laut. Kerentanan 
ekonomi dan sosial meningkat akibat berkurangnya pendapatan dan ketidakstabilan 
penghidupan (de Jong Cleyndert et al., 2021 Chung et al., 2017; Paulus & Sobang, 
2017). Dalam menghadapi kondisi ini, adaptasi menjadi satu-satunya strategi yang 
dapat mengurangi dampak perubahan iklim secara berkelanjutan (Hoang et al., 
2020; Dorward et al., 2020; Djalante et al., 2021; Holland et al., 2017; Below et al., 
2012; Smit & Skinner, 2002). Adaptasi mencakup penyesuaian dalam kebijakan dan 
praktik budidaya yang disesuaikan dengan dinamika lingkungan (McCarthy, 2001). 
Melalui adaptasi, masyarakat pesisir dapat mempertahankan mata pencaharian dan 
mengurangi risiko kerugian sosial ekonomi (IPCC, 2003; Rahman et al., 2023).  

Strategi adaptasi merupakan upaya untuk mengurangi dampak negatif 
perubahan iklim terhadap sistem sosial-ekologis. Menurut IPCC (2022). Dalam 
konteks budidaya laut, FAO (2019) beberapa strategi adaptasi yang 
direkomendasikan untuk mengurangi dampak perubahan iklim, seperti penggunaan 
bibit unggul yang tahan terhadap penyakit dan kondisi cuaca ekstrem, penerapan 
sistem budidaya yang lebih ramah lingkungan, serta diversifikasi mata pencaharian 
untuk mengurangi ketergantungan terhadap satu sumber penghasilan, hingga kini 
belum dilakukan secara luas oleh masyarakat pembudidaya rumput laut di 
Kabupaten Takalar. Rendahnya tingkat penggunaan strategi-strategi tersebut 
terutama disebabkan oleh keterbatasan informasi tentang manfaat nyata dan jangka 
panjang dari praktik-praktik tersebut, minimnya sumber daya ekonomi yang dimiliki 
oleh rumah tangga pembudidaya yang membatasi kemampuan mereka untuk 
berinvestasi dalam metode baru, serta adanya sikap skeptis dan resistensi budaya 
terhadap teknologi seperti bibit unggul yang diperkenalkan oleh institusi akademik 
dan Dinas Kelautan dan Perikanan. 
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Selain itu, belum efektifnya mekanisme penyuluhan dan komunikasi informasi 
yang diterapkan oleh pihak terkait turut memperlambat proses adopsi teknologi 
adaptif. Faktor lain seperti kesenjangan gender yang menyebabkan akses yang tidak 
merata terhadap sumber informasi dan teknologi, serta kurangnya partisipasi aktif 
dari masyarakat dalam proses perencanaan adaptasi turut memperdalam tingkat 
kerentanan yang dihadapi. Kurangnya pengetahuan menimbulkan sikap pasrah atau 
apatis, yang pada gilirannya membuat perilaku adaptif sulit berkembang. 

Kebijakan adaptasi telah dirumuskan melalui Strategi Nasional Adaptasi 
Perubahan Iklim (KLHK, 2020), yang mencakup rehabilitasi ekosistem pesisir, 
penguatan kelembagaan lokal, dan peningkatan kapasitas adaptif masyarakat. Studi 
oleh Rini dan Wahyudi (2018) menyatakan bahwa adaptasi masyarakat pesisir 
banyak bersifat spontan, seperti migrasi musiman dan diversifikasi usaha, serta 
dipengaruhi oleh pengetahuan lokal. Adger et al. (2005) juga menegaskan bahwa 
keberhasilan adaptasi sangat tergantung pada fleksibilitas sosial dan partisipasi 
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. 

Penelitian mengenai kerentanan dan adaptasi perubahan iklim telah dilakukan 
dari berbagai perspektif. Penelitian terdahulu banyak membahas aspek kerentanan 
penghidupan (Ledoh et al., 2019; Das et al., 2023), karakteteristik rumah tangga 
nelayan  (Koomson et al., 2020), serta dampak sosial ekonomi pesisir (Selvaraj et 
al., 2022; Huynh et al., 2021; Sreya et al., 2021;Clement, 2013; Eghdami et al., 2023; 
Ehsan et al., 2022). Selain itu, penelitian tentang rumput laut sebagai strategi mitigasi 
perubahan iklim juga telah dikaji oleh  Sultana et al., (2023); Farghali et al., (2023); 
Ross et al., (2023);  dan Prasad Behera et al., (2022), sementara  Campbell et al., 
(2011) meneliti keterkaitannya dengan penyakit rumput laut dan DeAngelo et al., 
(2023) mengevaluasi batasan biofisik dalam pengembangannya. Namun demikian 
kajian mengenai kerentanan rumah tangga pembudidaya rumput laut dari sisi sosial 
ekonomi masih terbatas. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk mengembangkan pemahaman yang 
mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kerentanan rumah 
tangga pembudidaya, khususnya dalam konteks sosial-ekonomi, budaya, dan 
kelembagaan yang berperan dalam membentuk kapasitas adaptif mereka. Penelitian 
yang komprehensif mengenai kerentanan dan kapasitas adaptif menjadi langkah 
krusial untuk memastikan bahwa strategi adaptasi yang dirumuskan tidak hanya 
efektif secara teknis, tetapi juga inklusif secara sosial dan dapat diterapkan secara 
optimal oleh masyarakat lokal, sehingga penelitian yang secara khusus menilai 
tingkat kerentanan rumah tangga pembudidaya terhadap dampak perubahan iklim 
sangat dibutuhkan. Kajian tersebut perlu mencakup analisis pengaruh tingkat 
pengetahuan, perilaku adaptif, serta kondisi ekonomi terhadap kemampuan mereka 
dalam menghadapi perubahan lingkungan yang semakin kompleks. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar yang kuat bagi 
penyusunan strategi adaptasi yang berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan 
nyata masyarakat pembudidaya rumput laut di Kabupaten Takalar. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 
Perubahan iklim telah menjadi isu global yang memiliki dampak multidimensional 

terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk lingkungan pesisir yang menjadi 
kawasan transisi antara wilayah daratan dan lautan. Wilayah pesisir dikenal sangat 
rentan terhadap berbagai bentuk bencana, khususnya bencana yang berasal dari 
aktivitas laut seperti kenaikan permukaan air laut, gelombang ekstrem, dan 
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perubahan suhu air laut. Salah satu bentuk pemanfaatan ekonomi di wilayah pesisir 
adalah kegiatan budidaya rumput laut. Di Kabupaten Takalar, budidaya rumput laut 
bukan hanya menjadi komoditas unggulan, tetapi juga menjadi tumpuan utama 
dalam peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Akan tetapi, 
perubahan iklim telah menyebabkan berbagai hambatan serius dalam kegiatan 
budidaya ini, antara lain dalam hal produktivitas, kualitas hasil panen, dan harga jual, 
yang secara langsung berdampak terhadap pendapatan rumah tangga 
pembudidaya. 

Kenaikan permukaan air laut sebagai salah satu dampak nyata dari perubahan 
iklim menjadi ancaman langsung terhadap keberlanjutan usaha budidaya rumput 
laut. Hilangnya area budidaya, perubahan tingkat salinitas, dan terganggunya 
pertumbuhan rumput laut menyebabkan ketidakpastian ekonomi yang memaksa 
sebagian masyarakat pesisir, terutama pembudidaya, untuk mencari alternatif mata 
pencaharian lain. Kondisi ini memunculkan fenomena kerentanan yang semakin 
kompleks. Tidak hanya dari sisi lingkungan, tetapi juga dari dimensi sosial dan 
ekonomi rumah tangga pembudidaya. Rumah tangga yang tidak mampu beradaptasi 
dengan kondisi iklim yang terus berubah berisiko tinggi mengalami penurunan 
kesejahteraan dan kehilangan mata pencaharian secara permanen. Dalam konteks 
ini, strategi adaptasi menjadi suatu kebutuhan yang mendesak untuk 
mempertahankan keberlanjutan ekonomi dan sosial masyarakat pesisir. 

Strategi adaptasi rumah tangga pembudidaya rumput laut dalam menghadapi 
perubahan iklim sangat bergantung pada tingkat pengetahuan yang dimiliki tentang 
risiko iklim, pola perilaku adaptif yang diterapkan, serta kondisi ekonomi yang 
memengaruhi kapasitas mereka dalam mengambil keputusan. Pengetahuan yang 
rendah tentang dampak perubahan iklim dapat menghambat proses adaptasi dan 
menyebabkan rumah tangga semakin terjebak dalam kerentanan. Sebaliknya, 
pemahaman yang memadai dan perilaku adaptif yang tepat dapat meningkatkan 
kapasitas rumah tangga dalam merespons tekanan iklim. Namun, faktor ekonomi 
seperti pendapatan dan akses terhadap sumber daya juga memainkan peran penting 
dalam menentukan efektivitas adaptasi. Oleh karena itu, untuk memahami secara 
menyeluruh kondisi kerentanan rumah tangga pembudidaya rumput laut di 
Kabupaten Takalar, diperlukan kajian yang mempertimbangkan berbagai dimensi ini 
secara terintegrasi. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan dan perilaku adaptif pembudidaya rumput laut 
dalam menghadapi perubahan iklim? 

2. Bagaimana tingkat ekonomi dan kerentanan rumah tangga pembudidaya rumput 
laut dalam beradaptasi terhadap perubahan iklim? 

3. Bagaimana pengaruh tingkat pengetahuan, perilaku adaptif dan pendapatan 
terhadap kerentanan rumah tangga pembudidaya rumput laut dalam menghadapi 
perubahan iklim? 
 

1.3 Tujuan Penelitian  
 

1. Menganalisis tingkat pengetahuan dan perilaku adaptif rumah tangga 
pembudidaya rumput laut dalam menghadapi perubahan iklim 

2. Mengidentifikasi kondisi ekonomi dan tingkat kerentanan rumah tangga 
pembudidaya rumput laut dalam beradaptasi terhadap perubahan iklim 
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3. Menganalisis pengaruh tingkat pengetahuan, perilaku adaptif dan pendapatan 
terhadap tingkat kerentanan rumah tangga pembudidaya rumput laut  

 
1.4 Kegunaan Penelitian 

 
1. Bagi kalangan akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur 

mengenai kerentanan rumah tangga pembudidaya rumput laut dalam 
beradaptasi terhadap perubahan iklim. 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam 
mengambil kebijakan yang spesifik, efektif dan mengembangkan strategi mitigasi 
dan adaptasi yang sesuai untuk mengurangi kerugian akibat perubahan iklim 
bagi rumah tangga di wilayah pesisir khususnya pembudidaya rumput laut. 

3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya perubahan iklim, termasuk risiko dan 
dampaknya yang terkait dengan perubahan iklim. 
 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  
 

Perubahan iklim memiliki dampak yang signifikan terhadap kerentanan rumah tangga 
di berbagai aspek kehidupan. Kerentanan pada penelitian ini adalah mengkaji sejauh 
mana kerentanan dan adaptasi rumah tangga pembudidaya rumput laut, baik dari 
segi aspek ekonomi, sosial, kesehatan, akses dan pangan. Dalam konteks ini, 
perubahan iklim menjadi faktor penting yang dapat memengaruhi kualitas dan 
produktivitas rumput laut. Pola musim yang tidak terduga dan perubahan curah hujan 
dapat memengaruhi siklus hidup dan reproduksi rumput laut. Kondisi iklim yang tidak 
stabil dapat mengganggu waktu penanaman dan panen, sehingga menghambat 
ketersediaan dan konsistensi pasokan rumput laut. Hal ini dapat menyebabkan 
fluktuasi harga dan pendapatan yang tidak stabil bagi rumah tangga pembudidaya 
rumput laut. 

Pada penelitian ini, terkait kerentanan rumah tangga pembudidaya rumput laut 
dalam beradaptasi terhadap perubahan iklim meninjau beberapa aspek variabel 
pengukuran adalah karakteristik 20); (Ayal & Leal Filho, 2017) dan adaptasi rumah 
tangga pembudidaya rumput laut (Kurniawan & Arisurya, 2021; Datta & Behera, 
2022; Obsi Gemeda et al., 2023; Tran et al., 2021; Sano et al., 2015; pendapatan 
Fitriani et al., 2021; Xua et al, 2020; Jalal et al., 2021), tingkat kerentanan rumah 
tangga (Atube et al., 2021), dan perilaku rumah tangga (Borros et al, 2014). 

 
1.6 Kebaharuan Penelitian 

 
Penelitian mengenai kerentanan rumah tangga akibat perubahan iklim telah banyak 
dilakukan, antara lain penelitian mengenai dampak perubahan iklim terhadap mata 
pencaharian rumah tangga petani kecil di pedesaan (Ogada et al., 2020; Adu et al., 
2018; Dendir & Simane, 2019; Tran et al., 2022; Xu et al., 2020; Arifah et al., 2022; 
Jamshidi et al., 2019; Okolie et al., 2023). 

Penelitian terkait adaptasi terhadap perubahan iklim di wilayah pesisir juga telah 
banyak dilakukan, antara lain: Datta & Behera, 2022; Ackerl et al., 2023; Islam & 
Bhuiyan, 2016. Selain itu, hasil penelitian Mekonnen et al., (2021) telah 
memformulasi strategi adaptasi petani dalam ketahanan pangan rumah tangga 
akibat adanya perubahan iklim, penelitian Maurizka, (2021) meneliti mengenai 
stategi adaptasi nelayan dalam menghadapi dampak perubahan iklim dan hasil 
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penelitian yang telah dilakukan oleh (Wulandari et al., 2022) telah menyusun strategi 
adaptasi rumah tangga nelayan dalam menghadapi dampak abrasi akibat perubahan 
iklim. Namun beberapa penelitian yang telah dilakukan tersebut belum menjelaskan 
mengenai strategi daptasi terhadap usaha budidaya rumput laut sehingga memberi 
peluang untuk melakukan penelitian mengenai strategi adaptasi rumah tangga 
pembudidaya rumput laut dalam menghadapi perubahan iklim. 

Upaya adaptasi pada tingkat rumah tangga sangat krusial untuk mengurangi 
kerentanan pesisir. Namun, studi terdahulu di kawasan Asia menunjukkan masih 
rendahnya tingkat pengetahuan dan kesadaran komunitas pesisir tentang risiko iklim 
dan opsi adaptasi yang dapat dilakukan (Ehsan et al., 2022). Banyak pembudidaya 
rumput laut yang tidak tahu bagaimana beradaptasi terhadap perubahan iklim 
sehingga tetap sangat rentan terhadap dampaknya (Ratna Hidayati et al., 2024). 
 Selain aspek pengetahuan, faktor ekonomi juga berperan penting: perubahan iklim 
telah mengurangi hasil tangkapan atau panen dan pendapatan masyarakat pesisir, 
serta terbatasnya akses pada sumber daya dan alternatif mata pencaharian 
memperburuk kerentanan mereka (Sultana et al., 2023). 

Meski demikian, penelitian yang mengintegrasikan dimensi sosial 
(pengetahuan dan perilaku adaptif) dan ekonomi rumah tangga dalam menilai 
kerentanan iklim masih jarang dilakukan. Kebanyakan penelitian sebelumnya bersifat 
kualitatif atau makro; misalnya, beberapa studi eksploratif etnografis pada 
pembudidaya rumput laut telah dilakukan (Ratna Hidayati et al., 2024). Kuantitatif di 
tingkat rumah tangga dari perspektif pembudidaya kecil masih sangat terbatas. 
Dengan kata lain, terdapat kesenjangan dalam literatur untuk memahami kerentanan 
iklim pada skala mikro (rumah tangga) secara terukur dan holistik. 

Bibliometrics adalah alternatif pendekatan kualitatif dan interpretatif tradisional 
untuk tinjauan literatur (Bandara et al., 2015; Okoli, 2015). Memanfaatkan alat dan 
teknik kuantitatif, ini membantu peneliti menganalisis sejumlah besar publikasi ilmiah. 
Melalui identifikasi pola kutipan (Arnott & Pervan, 2012), metode bibliometrik 
memberikan objektivitas yang lebih besar mengenai klasifikasi publikasi yang terkait 
dengan bidang penelitian tertentu (Zupic & Čater, 2015). Mereka melengkapi 
pendekatan tradisional dengan subjektivitas (Tarrow King et al., 1995), dari analisis 
statistik data bibliometrik agregat ke kualitatif interpretatif. 

Penelitian ini didasarkan pada hipotesis bahwa tingkat pengetahuan yang 
memadai tentang perubahan iklim, perilaku adaptif yang tepat, serta kondisi ekonomi 
rumah tangga yang stabil memiliki pengaruh signifikan dalam menurunkan tingkat 
kerentanan rumah tangga pembudidaya rumput laut. Hipotesis ini berakar dari 
pemahaman bahwa kerentanan merupakan hasil dari interaksi antara keterpaparan, 
sensitivitas, dan kapasitas adaptasi sistem. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas 
adaptasi melalui pengetahuan dan perilaku yang sesuai, didukung oleh kondisi 
ekonomi yang memadai, akan mampu menekan tingkat kerentanan yang dihadapi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini penting karena menjawab tantangan adaptasi 
perubahan iklim pada skala paling dasar, yaitu rumah tangga, yang sering luput dari 
perhatian kebijakan. Dengan menawarkan pendekatan mikro yang terintegrasi, studi 
ini akan memperkaya literatur adaptasi iklim di Asia Tenggara dan Asia Selatan 
melalui bukti empiris terbaru. Hasilnya diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
komunitas ilmiah dan pembuat kebijakan dalam merumuskan inisiatif adaptasi yang 
berbasiskan pengetahuan lokal dan kondisi sosial-ekonomi nyata di lapangan. 
Kontribusi ilmiah ini tidak hanya mengisi celah pengetahuan, tetapi juga berdampak 
praktis dalam upaya meningkatkan ketahanan komunitas pesisir terhadap dampak 
perubahan iklim di masa mendatang. 
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Total artikel (research article dan review article) 155 yang dianalisis berdasarkan 
kata kunci kerentanan, perubahan iklim dan adaptasi dari artikel 5 tahun trakhir. 
Gambar Visualisasi jaringan VOSviewer dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tabel 1.4 Kesenjangan (GAP) dan Kebaharuan pada Penelitian 

Dimensi 
Penelitian 

Penelitian Terdahulu Research Gap Kebaruan Penelitian 
Ini 

Objek  Fokus pada sektor 
pertanian tanaman 
pangan atau perikanan 
tangkap; rumput laut 
hanya dibahas sekilas 

Belum ada 
kajian spesifik 
mengenai 
dampak 
perubahan iklim 
terhadap usaha 

Menjadikan usaha 
budidaya rumput laut 
sebagai fokus utama, 
dengan pendekatan 
sosial-ekologis yang 
menilai dampak 

Gambar 1.1 Visualisasi Jaringan VOSviewer dengan analisis kata kunci 
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Dimensi 
Penelitian 

Penelitian Terdahulu Research Gap Kebaruan Penelitian 
Ini 

budidaya rumput 
laut, khususnya 
di Kabupaten 
Takalar 

perubahan iklim 
secara kontekstual 

Subjek Subjek sering kali 
terbatas pada pelaku 
utama (biasanya laki-
laki), tanpa 
mempertimbangkan 
dinamika internal 
rumah tangga 

Minim kajian 
yang melihat 
rumah tangga 
pembudidaya 
rumput laut 
sebagai unit 
adaptasi secara 
utuh (termasuk 
perempuan dan 
anggota 
keluarga lain) 

Mengkaji rumah 
tangga pembudidaya 
rumput laut sebagai 
unit analisis adaptasi, 
dengan 
memperhatikan peran 
gender, struktur sosial, 
dan kontribusi anggota 
rumah tangga lainnya 

MetodeAlat 
analisis 

Dominan menggunakan 
pendekatan deskriptif, 
regresi linier 
sederhana, atau indeks 
kerentanan agregat 

Belum 
ditemukan 
penelitian yang 
menggunakan 
metode 
Structural 
Equation 
Modeling (SEM) 
untuk 
merumuskan 
strategi adaptasi 
terhadap 
perubahan iklim 

Menggunakan metode 
SEM untuk 
menganalisis 
hubungan kausal 
antara pengetahuan, 
perilaku adaptif, dan 
pendapatan dalam 
merumuskan strategi 
adaptasi yang 
dilandasi oleh analisis 
empiris 

 
1.7 Kerangka Teoritis 

 
Perubahan iklim telah menjadi ancaman global yang berdampak signifikan pada 
sektor kelautan dan perikanan, khususnya rumah tangga pembudidaya rumput laut 
yang sangat bergantung pada kondisi lingkungan pesisir. Dampak perubahan suhu 
permukaan laut, ketidakteraturan pola curah hujan, dan meningkatnya frekuensi 
angin kencang secara langsung memengaruhi stabilitas dan produktivitas 
penghidupan rumah tangga pembudidaya (Sultana et al., 2023; Badjeck et al., 2010). 
Untuk memahami dinamika kerentanan dalam konteks tersebut, kerangka teoritis 
dalam penelitian ini disusun secara komprehensif melalui integrasi tiga tingkatan 
teori, yaitu grand theory, middle-range theory, dan applied theory. 

Pada tingkat grand theory, penelitian ini mengacu pada konsepsi kerentanan 
perubahan iklim yang dirumuskan oleh Intergovernmental Panel on Climate Change  
(IPCC, 2014). Kerangka ini menyatakan bahwa kerentanan adalah hasil dari interaksi 
antara paparan (exposure), sensitivitas (sensitivity), dan kapasitas adaptif (adaptive 
capacity). Paparan mengacu pada intensitas keterlibatan rumah tangga dalam 
menghadapi risiko perubahan iklim seperti suhu laut yang meningkat, badai, dan 
perubahan musim. Sensitivitas mencerminkan tingkat ketergantungan rumah tangga 
terhadap aktivitas budidaya laut yang sensitif terhadap iklim. Sementara itu, 
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kapasitas adaptif merujuk pada kemampuan rumah tangga untuk menyesuaikan diri 
secara sosial, ekonomi, dan teknis terhadap perubahan tersebut. Komponen ini 
menjadi fondasi utama dalam menilai sejauh mana suatu rumah tangga mampu 
mengurangi kerugian atau bahkan meningkatkan ketahanan terhadap tekanan iklim. 

Melengkapi kerangka besar tersebut, pada tataran middle-range theory, 
digunakan kerangka sosial-ekonomi adaptasi perubahan iklim yang mengemukakan 
pentingnya karakteristik internal rumah tangga dalam membentuk kapasitas adaptif 
mereka (Smit & Wandel, 2006; Deressa et al., 2009). Dalam kerangka ini, rumah 
tangga diposisikan sebagai pelaku aktif yang memiliki sumber daya, pengalaman, 
dan strategi untuk merespons perubahan lingkungan. Karakteristik seperti tingkat 
pendidikan, pengalaman budidaya, akses terhadap informasi, dan pendapatan 
dianggap sebagai variabel penting yang memediasi antara tekanan iklim dengan 
tindakan adaptasi. Dengan demikian, kerentanan tidak hanya ditentukan oleh kondisi 
eksternal, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi internal rumah 
tangga. 

Pada tataran applied theory, penelitian ini mengadopsi dua pendekatan 
perilaku adaptif, yakni Model Knowledge-Attitude-Practice (KAP) dan Theory of 
Planned Behavior (TPB). Model KAP menyatakan bahwa pengetahuan individu akan 
membentuk sikap, dan sikap akan mendorong munculnya tindakan atau praktik 
tertentu dalam merespons suatu isu (Launiala, 2009; Mertz et al., 2009; WHO, 2008). 
Dalam konteks perubahan iklim, pengetahuan yang cukup akan memengaruhi sikap 
positif terhadap tindakan adaptif, seperti penyesuaian jadwal tanam atau 
penggunaan teknologi lokal, yang kemudian memunculkan tindakan nyata (Mertz et 
al., 2009; Pike et al., 2022). Sementara itu, TPB mmenegaskan bahwa perilaku 
adaptif dapat diprediksi dari niat individu yang dipengaruhi oleh sikap terhadap 
tindakan tersebut, norma subjektif masyarakat, serta persepsi kontrol perilaku (Ajzen 
& Icek, 1991). Ketika rumah tangga memiliki persepsi kontrol tinggi dan melihat 
bahwa adaptasi membawa manfaat, maka mereka cenderung lebih siap mengambil 
tindakan adaptif. 

Pengetahuan berperan sebagai fondasi utama dalam meningkatkan 
kesiapsiagaan rumah tangga terhadap tekanan iklim (Tripathi & Mishra, 2017; 
Madaki et al., 2022).  Rumah tangga yang memiliki pemahaman menyeluruh 
mengenai perubahan iklim cenderung menunjukkan kesiapan mental dan teknis 
dalam menyesuaikan strategi penghidupan mereka. Dalam kaitannya dengan 
kerentanan, pengetahuan yang rendah dikaitkan dengan tingkat adaptasi yang 
buruk, sementara pendapatan berperan dalam menentukan kapasitas untuk 
mengakses sumber daya dan teknologi adaptif juga menunjukkan bahwa petani yang 
memahami perubahan iklim lebih cepat mengadopsi perilaku adaptif (Abunyewah et 
al., 2023; Aslam Ansari, 2018). Oleh karena itu, integrasi antara pengetahuan, 
perilaku adaptif, dan kondisi ekonomi menjadi tiga pilar utama dalam pembentukan 
kapasitas adaptif rumah tangga pembudidaya. 

Ketiga tingkatan teori ini berkembang dari pendekatan yang semula struktural 
dan deterministik menjadi lebih holistik dan partisipatoris, memungkinkan 
pemahaman kerentanan tidak hanya melalui pendekatan ekologi dan fisik, tetapi juga 
dari sudut pandang sosial dan perilaku (IPCC, 2014; Adger, 2006). Pendekatan ini 
sejalan dengan perkembangan teoritis terbaru yang mengusulkan analisis 
kerentanan berbasis rumah tangga sebagai satuan unit terkecil yang relevan untuk 
menilai dampak perubahan iklim. Dalam kerangka tersebut, rumah tangga dengan 
tingkat pengetahuan rendah, perilaku adaptif yang terbatas, dan pendapatan yang 
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tidak memadai berpotensi mengalami kerentanan yang tinggi terhadap perubahan 
iklim. 

Kerangka teoritis ini dirancang tidak hanya untuk memberikan pemahaman 
mendalam mengenai hubungan antara faktor sosial ekonomi dan kerentanan rumah 
tangga, tetapi juga untuk mendukung pengambilan kebijakan berbasis bukti yang 
lebih kontekstual dan aplikatif. Analisis literatur yang digunakan dalam penelitian ini 
memberikan pemahaman yang belum pernah diungkap sebelumnya secara 
mendalam mengenai kerentanan rumah tangga pembudidaya rumput laut dalam 
menghadapi perubahan iklim. Hal ini sejalan dengan tren ilmiah pada sejumlah jurnal 
bereputasi yang menyediakan ruang luas untuk kajian sistematis dan bibliometrik 
tentang kerentanan rumah tangga dalam konteks perubahan iklim. Dengan demikian, 
kerangka ini membentuk fondasi konseptual yang kokoh bagi penelitian, serta 
membuka peluang untuk kontribusi ilmiah dan kebijakan dalam memperkuat 
ketahanan masyarakat pesisir yang bergantung pada budidaya rumput laut. 
Visualisasi kerangka teoritis dapat dilihat pada Gambar 1.2.                                

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

       

 

Gambar 1.2 Visualisasi kerangka teoritis penelitian
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BAB II 

ADAPTASI PERUBAHAN IKLIM DALAM BUDIDAYA RUMPUT LAUT: 

SURVEI PENGETAHUAN DAN PRAKTIK BUDIDAYA 

 

2.1 Abstrak 
 
Budidaya rumput laut merupakan sektor yang sangat rentan terhadap dampak 
perubahan iklim, karena bergantung pada kondisi lingkungan perairan yang stabil. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan dan perilaku adaptif 
pembudidaya dalam merespons perubahan iklim. Metode yang digunakan adalah 
survei kuantitatif dengan melibatkan 178 rumah tangga pembudidaya rumput laut di 
Desa Laikang, Kecamatan Mangarabombang, dan Desa Ujung Baji, Kecamatan 
Sanrobone, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Data primer dikumpulkan melalui 
observasi lapangan, wawancara mendalam, dan kuesioner terstruktur. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pembudidaya memiliki pemahaman 
dasar mengenai perubahan iklim, namun pengetahuan mendalam masih terbatas. 
Perilaku adaptif yang umum diterapkan meliputi panen lebih awal ketika muncul 
gejala penyakit dan pemantauan rutin dua kali sehari, dengan tingkat partisipasi 
melebihi 70%. Strategi adaptasi lainnya mencakup penjadwalan waktu tanam, 
pengaturan jarak tanam yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan, diversifikasi 
lokasi budidaya, dan pemanfaatan bibit unggul. Penelitian ini menyajikan gambaran 
empiris mengenai kapasitas adaptif pembudidaya rumput laut terhadap perubahan 
iklim, serta memberikan dasar ilmiah bagi perumusan kebijakan adaptasi yang lebih 
efektif di sektor perikanan budidaya. Temuan ini mendukung upaya mitigasi risiko 
dan peningkatan ketahanan sosial-ekologis masyarakat pesisir dalam menghadapi 
krisis iklim. 
 
Kata kunci: Pengetahuan, perubahan iklim, perilaku adaptif, dampak dan 

resiko perubahan iklim, budidaya rumput laut 
 
2.2. Pendahuluan 

 
Perubahan iklim telah menjadi tantangan global yang berdampak luas terhadap 
berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor perikanan dan kelautan. Kenaikan suhu 
permukaan laut, perubahan pola arus, peningkatan intensitas cuaca ekstrem, dan 
kenaikan muka air laut merupakan gejala nyata yang semakin sering terjadi, 
khususnya di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil (IPCC, 2021). Indonesia, sebagai 
negara kepulauan tropis dengan garis pantai terpanjang kedua di dunia, sangat 
bergantung pada sumber daya pesisir. Salah satu subsektor penting yang 
menopang ekonomi masyarakat pesisir adalah budidaya rumput laut. Komoditas ini 
tidak hanya berperan sebagai sumber devisa nasional, tetapi juga menjadi 
penghidupan utama bagi jutaan rumah tangga, termasuk di Provinsi Sulawesi 
Selatan. 

Perubahan iklim telah menunjukkan tren yang semakin mengkhawatirkan. Data 
menunjukkan bahwa suhu rata-rata tahunan Indonesia meningkat sekitar 0,3°C 
selama abad ke-20, dengan dekade 1990-an menjadi periode terpanas, mencapai 
hampir 1°C di atas rerata 1961–1990 (LAPAN, 2012). Di Sulawesi Selatan, suhu 
ekstrem tercatat meningkat dari 37,6°C pada tahun 1994 menjadi 38,8°C pada tahun 
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2023 (BMKG, 2023), menandai intensifikasi risiko iklim yang signifikan. Fenomena 
ini tidak hanya berdampak pada aspek fisik-ekologis, tetapi juga pada aspek sosial, 
ekonomi, dan psikologis masyarakat pesisir (Yousefpour et al., 2020; Griggs & 
Reguero, 2021). Dalam konteks ini, pembudidaya rumput laut berada di garis depan 
risiko perubahan iklim dan menjadi kelompok yang sangat rentan terhadap 
gangguan lingkungan yang dinamis. 

Kondisi ini nyata terlihat di wilayah pesisir Kabupaten Takalar yang menjadikan 
rumput laut sebagai komoditas andalan, dimana pembudidaya menghadapi berbagai 
tantangan akibat perubahan suhu, peningkatan salinitas, gelombang tinggi, serta 
serangan penyakit epifit yang makin sering terjadi. Penurunan produktivitas dan 
meningkatnya kegagalan panen telah menjadi fenomena yang berulang, 
memengaruhi stabilitas pendapatan rumah tangga serta mendorong mereka untuk 
mencari strategi adaptasi yang sesuai dengan kapasitas dan konteks lokal. Hal ini 
menegaskan bahwa adaptasi bukan hanya pilihan, tetapi kebutuhan mendesak yang 
menentukan keberlanjutan mata pencaharian mereka. 

Selain ancaman fisik dan ekonomi, terdapat persoalan mendasar yang sering 
terabaikan, yaitu masalah pengetahuan masyarakat pesisir terkait perubahan iklim. 
Pengetahuan menjadi kunci utama dalam upaya adaptasi dan mitigasi, namun 
kesenjangan informasi dan literasi masih sangat terasa di tingkat komunitas pesisir. 
terutama yang tinggal di desa-desa kecil, masih menghadapi keterbatasan akses 
terhadap informasi ilmiah dan relevan mengenai perubahan iklim. Informasi yang 
tersedia seringkali tidak terjangkau akibat kendala teknologi, jarak, serta minimnya 
program penyuluhan yang menjangkau daerah terpencil. Ketika informasi hadir, 
penyampaiannya kerap tidak kontekstual atau terlalu teknis sehingga sulit dipahami 
oleh masyarakat lokal. Akibatnya, banyak di antara mereka belum memahami 
perubahan iklim sebagai fenomena global yang berdampak nyata pada pola cuaca 
hingga keberlangsungan usaha budidaya. 

Tingkat literasi iklim masyarakat pesisir juga masih rendah. Pengetahuan 
tradisional yang diwariskan turun-temurun belum sepenuhnya terintegrasi dengan 
ilmu pengetahuan modern. Perubahan cuaca seringkali dianggap sebagai hal biasa 
yang datang silih berganti, tanpa disadari bahwa pola tersebut merupakan bagian 
dari tren perubahan iklim global. Kondisi ini menyebabkan banyak pembudidaya 
rumput laut dan nelayan tangkap tidak menyiapkan strategi khusus untuk 
mengantisipasi risiko yang lebih besar di masa depan. Pengetahuan yang dimiliki 
pembudidaya menjadi fondasi utama dalam membentuk sikap dan perilaku adaptif 
mereka. Ketika pengetahuan tentang perubahan iklim masih terbatas, baik terkait 
penyebab, dampak, maupun strategi adaptasi maka sikap yang terbentuk cenderung 
kurang proaktif. Banyak pembudidaya rumput laut masih memandang perubahan 
pola musim, peningkatan suhu air, atau munculnya hama penyakit sebagai bagian 
dari siklus alam yang biasa, bukan sebagai konsekuensi dari perubahan iklim yang 
menuntut respons baru. Menurut Adimassu & Kessler, (2016): Ayanlade et al., 
(2018) bahwa petani atau pembudidaya yang memiliki pemahaman memadai 
tentang gejala iklim cenderung lebih mampu mengembangkan respons yang tepat.  

Sikap yang berkembang di kalangan pembudidaya rumput laut pun sering kali 
bersifat pasif dan sebagian besar masih menganggap bahwa apapun yang terjadi 
adalah kehendak alam atau nasib, sehingga keinginan untuk mencari informasi baru 
dan mencoba teknik inovatif sangat minim. Sikap seperti ini berakar dari pengalaman 
masa lalu, di mana pengetahuan tradisional selalu menjadi rujukan utama. 

Bertolak dari kenyataan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
hubungan antara tingkat pengetahuan pembudidaya rumput laut mengenai 
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perubahan iklim dan praktik adaptasi budidaya yang mereka lakukan, dengan 
mengambil studi kasus di Desa Laikang dan Ujung Baji. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dinamika adaptasi di 
tingkat lokal serta menyusun rekomendasi kebijakan yang lebih inklusif, responsif, 
dan berkeadilan sosial. Hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi kontribusi ilmiah 
dalam pengembangan pendekatan adaptasi berbasis komunitas, guna 
meningkatkan ketahanan sosial-ekologis masyarakat pesisir dalam menghadapi 
krisis iklim yang semakin kompleks. 

 
2.3 Metode Penelitian 

 
Pada bagian ini, desain penelitian, partisipan, alat pengumpulan data, dan analisis 
disajikan di bawah ini dengan sub judul terpisah. 
 
2.3.1 Lokasi Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan di dua desa pesisir, yakni Desa Laikang di Kecamatan 

Mangarabombang dan Desa Ujung Baji di Kecamatan Sanrobone, Kabupaten 

Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi ini dipilih secara purposif karena 

Kabupaten Takalar merupakan salah satu sentra produksi rumput laut terbesar di 

Sulawesi Selatan. Kedua desa tersebut dipilih berdasarkan tingginya jumlah rumah 

tangga pembudidaya dan volume produksi rumput laut dibandingkan desa-desa lain 

di wilayah yang sama. Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Peta Lokasi Penelitian 
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2.3.2 Desain Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Data 
diperoleh melalui wawancara langsung menggunakan kuesioner terstruktur yang 
diberikan kepada rumah tangga pembudidaya rumput laut di lokasi penelitian. 
Penelitian ini bersifat cross-sectional, yakni data dikumpulkan dalam satu waktu 
untuk menggambarkan kondisi saat ini. 
 
2.3.2.1 Populasi dan Sampel 
 
Populasi adalah sekelompok objek yang memiliki sifat dan karakteristik tertentu 
yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian menarik kesimpulan 
(Sugiyono, 2014). Populasi pada penelitian ini adalah rumah tangga pembudidaya 
rumput laut yang ada di Desa Laikang Kecamatan Mangarabombang sebanyak 964 
rumah tangga dan Desa Ujung Baji Kecamatan Sanrobone sebanyak 645 rumah 
tangga (BPS, 2022). Sampel adalah objek yang akan diteliti yang merupakan 
bagian dari populasi (Roflin, 2021). Jika populasi terlalu besar maka peneliti tidak 
mungkin untuk menjangkau semua populasi karena keterbatasan waktu, tenaga 
dan biaya, maka sampel bisa digunakan sebagian dari populasi. Untuk mengukur 
besaran sampel yang akan diteliti peneliti mengggunakan rumus Slovin (Umar, 
2002) dimana rumus ini mampu mengukur besaran sampel yang akan diteliti. 
Besaran sampel yang akan diteliti sebagai berikut: 

 

𝑛 =
𝑁

𝑁. 𝑑2 + 1
 

Keterangan: 
n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi  
d = Galat pendugaan 10% (0,1) 
Dari rumus diatas didapat angka sebagai berikut: 

 

𝑛 =
906

906 (0,1)2 + 1
 

𝑛 =
906

10
 

 n = 90,6 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka jumlah yang diperoleh dibulatkan menjadi 

91 sampel rumah tangga pembudidaya rumput laut untuk dijadikan responden di 
Desa Laikang Kecamatan Mangarabombang. Sedangkan jumlah responden di 
desa ujung Baji Kecamatan Sanrobone, didapat angka sebagai berikut: 

645

645. (0,1)2 + 1
 

𝑛 =
645

7,17
 

 n = 87 
Dari hasil perhitungan, maka jumlah yang diperoleh sebanyak 86 sampel 

pembudidaya rumput laut untuk dijadikan responden. Jumlah keseluruhan 
sampel rumah tangga untuk dua desa yang dijadikan responden sebanyak 178. 
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2.3.2.2 Pengumpulan Data 
 

Data penelitian ini terdiri dari data sekunder dan data primer. Data sekunder terdiri 
dari data meteorologi berupa curah hujan, suhu dan kecepatan angin yang 
diperoleh selama periode 5 tahun terakhir. Data yang diberikan sebagai total curah 
hujan bulanan, rata-rata bulanan, suhu maksimum dan minimum, dan kecepatan 
dan arah angin maksimum. Data tersebut menyajikan pengukuran yang tersedia 
dari variabel iklim terdekat dengan lokasi penelitian. Dengan demikian, data 
informasi mengenai kondisi iklim yang diberikan akan menjadi dasar bagi 
pengambil keputusan di Kabupaten Takalar dan membantu pemahaman dan 
persepsi rumah tangga tentang kondisi iklim. Sedangkan data primer bersumber 
dari hasil wawancara dan pengamatan kepada pembudidaya rumput laut. Variabel 
yang diamati akan dikumpulkan sekali pada waktu yang bersamaan dan 
pengumpulan data menggunakan kuesioner.  
 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara:  
1. Observasi langsung ke pembudidaya rumput laut yang dijadikan sampel 
2. Melakukan wawancara langsung dengan responden  
3. Meminta kesediaan responden untuk mengisi Questionaire survey  
 

Sedangkan variabel yang diamati terdiri atas dua kategori, yaitu: 

1. Pengetahuan tentang perubahan iklim (indikator: definisi perubahan iklim, 

pergeseran musim, dampak, risiko, dan informasi iklim). 

2. Perilaku adaptif (indikator: jadwal tanam, varietas unggul, diversifikasi lokasi, 

pengaturan jarak tanam, pemindahan lokasi, kontrol harian, dan panen dini). 

 
2.3.2.3 Analisis Data 
 
Untuk mengkaji tingkat pengetahuan dan perilaku adaptif pembudidaya rumput laut 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Secara deskriftif melalui 
interpretasi dan pengertian, kemudian disajikan dalam bentuk teks naratif. 
Sedangkan Analisis secara kuantitatif dengan skala pengukuran. Skala pengukuran 
merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan 
panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga dalam pengukuran 
akan menghasilkan data kuantitatif. skala pengukuran dalam penelitian ini diukur 
menggunakan skala Likert. Menurut (Sugiyono, 2014) skala likert dapat digunakan 
untuk mengukur persepsi dan perilaku seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item 
instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif 
sampai sangat negatif.  

Penelitian ini menggunakan desain studi konservasional cross-sectional dan 
analisis korelasi untuk mengetahui hubungan antara dua variable yakni hubungan 
pengetahuan dengan perilaku adaptif pembudidaya rumput laut terhadap 
perubahan iklim. Setelah semua data dijadikan kategori, maka selanjutnya dibentuk 
cross tabulation contigency table dengan mencocokkan tiap skor pada variabel 
bebas maupun terikat. Identifikasi variable dan indikator tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 2.1 dan Tabel 2.2, berikut: 
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Tabel 2.1 Indikator pengetahuan pembudidaya rumput laut terhadap 
perubahan iklim 

Indikator Defenisi Operasional Pengukuran 

Defenisi 
perubahan 
iklim 

Pemahaman mengenai proses, penyebab, 
dampak, dan solusi terkait perubahan jangka 
panjang dalam pola cuaca dan suhu global 
yang disebabkan oleh faktor alam maupun 
aktivitas manusia, serta emisi gas rumah 
kaca. 

 
Skala Likert 

Pergeseran 
musim 

Perubahan pola waktu atau durasi musim 
yang datang lebih awal, lebih lambat atau 
berlangsung lebih lama atau lebih singkat dari 
yang diperkirakan berdasarkan pola iklim 
historis, baik musim hujan maupun musim 
kemarau dalam satu tahun. 

 
Skala Likert 

Dampak 
perubahan 
iklim 

Efek yang dihasilkan oleh perubahan jangka 
panjang dalam kondisi iklim global, seperti 
kemarau Panjang dan perubahan pola hujan 
yang dapat empengaruhi produktivitas, 
kualitas dan keberlanjutan budidaya rumput 
laut. 

 
Skala Likert 

Risiko 
dampak 
perubahan 
iklim 

Kemungkinan terjadinya dampak negatif 
yang ditimbulkan oleh perubahan iklim 
terhadap lingkungan dan kehidupan manusia 

 
Skala Likert 

Informasi 
perubahan 
iklim 

Intensitas dalam memperoleh informasi dan 
sumber-sumber informasi yang diterima 

 
Skala Likert 

Sumber:  (Reyes-García et al., 2016; Reyes-García et al., 2023) 
 
Tabel 2.2 Indikator perilaku adaptif pembudidaya rumput laut terhadap 

perubahan iklim 

Indikator Defenisi Operasional Pengukuran 

Menentukan jadwal 
tanam 

Proses perencanaan waktu penanaman 
rumput laut berdasarkan musim kemarau dan 
musim hujan 

 
Skala Likert 

Menggunakan bibit 
sesuai perairan 
lokal 

praktik pemilihan dan penanaman bibit 
rumput laut yang adaptif dan cocok dengan 
kondisi lingkungan perairan setempat 
(seperti suhu, salinitas, arus, dan 
kedalaman) agar tanaman dapat tumbuh 
optimal, produktif, dan tahan terhadap stres 
lingkungan 

 
 

Skala Likert 

Melakukan 
diversivikasi lokasi 

Strategi yang dilakukan dalam budidaya 
rumput laut di lokasi yang berbeda dengan 
tujuan untuk mengurangi resiko kerugian 

Skala 
Likert 
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Indikator Defenisi Operasional Pengukuran 

Mengatur jarak 
bentangan sesuai 
kondisi lingkungan 

Penentuan jarak antar tanaman berdasarkan 
kondisi lokasi untuk memastikan 
pertumbuhan rumput laut optimal 

 
Skala 
Likert 

Melakukan 
pemindahan lokasi 

Proses memindahkan tempat atau area di 
mana rumput laut dibudidayakan dari satu 
lokasi ke lokasi lain untuk menyesuaikan 
perubahan lingkungan dan mengurangi 
resiko kerugian 

 
Skala 
Likert 

Melakukan kontrol 
2 kali sehari 

Pengawasan rutin yang dilakukan untuk 
memastikan pertumbuhan tanaman rumput 
laut baik dan tidak ada tanda-tanda masalah 
seperti serangan hama dan penyakit. 

 
Skala 
Likert 

Melakukan panen 
saat ada gejala 
serangan penyakit 

Tindakan yang dilakukan untuk memanen 
rumput laut lebih awal untuk mencegah 
kerugian yang lebih besar 

 
Skala 
Likert 

Sumber: de Jong Cleyndert et al., 2021 
 

Analisis deskriptif untuk menggambarkan tanggapan responden terhadap 
masing-masing item pernyataan dikategorikan menjadi 3 kategori yakni: tidak tahu, 
cukup tahu dan tahu dengan perhitungan sebagai berikut:  
Nilai Maksimum = 3 
Nilai Minimum   = 1  
Jarak Interval  = [nilai maksimum - nilai minimum]: 3 

= [3-1]: 3 
= 0,6 
 

Tabel 2.3 Kategori interval penilaian sebagai berikut: 

Interval Kategori 

1,00 - 1,66 Rendah  

1,67 - 2,33 Sedang 

2 34 – 3,00 Tinggi 

Sumber: (KUCLG-ASPAC, 2021) 

a. Analisis korelasi 
 

Analisi data yang digunakan untuk melihat hubungan antar variable menggunakan 
koefisien korelasi dengan persamaan berikut:  
 

𝑟 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 −  ∑ 𝑥 . ∑ 𝑦

√𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥 )2 . √𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2 
 

 
Keterangan:  
r = Koefisien korelasi 
x = Skor yang diperoleh dari seluruh item 
y  = Skor total yang diperoleh seluruh item 
∑ 𝑥  = Jumlah skor dalam distribusi x 
∑ 𝑦  = Jumlah skor dalam distribusi y 
∑ 𝑥2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi x 
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∑ 𝑦2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi y 
b. Uji validitas 

 
Uji validitas r merupakan dasar dalam pengambilan keputusan dengan syarat 
sebagai berikut: 
1. Jika nilai r hitung > nilai r tabel, maka instrument dinyatakan valid 
2. Jika nilai r hitung < nilai r tabel, maka instrument angka kebebasan dinyatakan 

sebagai jumlah total pengamatan dalam sampel (=N) dikurangi banyaknya 
kendali (linear) bebas atau pembatasan (restriksi) yang diletakkan diatas 
pengamatan. Angka derajat kebebasan diperoleh dari jumlah responden 
penelitian dikurangi dua (df = IN – 2). 
Uji reabilitas menggunakan cronbach’s alpha yakni untuk mengukur tingkat 

reabilitas diantara butir pertanyaan dalam suatu instrument digunakan koefisien 
alpha atau cronbach’s alpha (α). Instrument penelitian dapat dikatakan reliabel 
dengan menggunakan cronbach’s alpha jika koefisien reabilitas > 0,6 dengan 
rumus berikut: 

 

𝛼 = (
𝑘

k − 1
) (1 −  

∑ 2𝜎𝑏

𝜎𝑡2
) 

 
Keterangan: 
𝛼   = koefisien reabilitas 

∑ 𝜎𝑏   = jumlah varian skor tiap item 
𝜎𝑡  = jumlah varian total kriteria koefisien reabilitas 

𝑘  = jumlah butir pertanyaan 
 
 
2.4 Hasil dan Pembahasan 

2.4.1 Karakteristik Rumah Tangga Pembudidaya Rumput Laut 

a. Jenis Kelamin 

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin memberikan gambaran mengenai 
keterlibatan laki-laki dan perempuan dalam budidaya rumput laut. Seperti yang 
ditunjukkan pada Tabel 2.4, mayoritas pembudidaya di kedua desa merupakan laki-
laki, dengan proporsi sebesar 96,70% di Desa Laikang dan 94,25% di Desa Ujung 
Baji. Dominasi laki-laki ini berkaitan erat dengan karakteristik pekerjaan budidaya 
yang menuntut kekuatan fisik, seperti penanaman, perawatan, dan panen rumput 
laut. Frekuensi jenis kelamin pembudidaya rumput laut di Desa Laikang dan Ujung 
Baji dapat di lihat pada Tabel 2.4. 

Tabel 2.4 Frekuensi jenis kelamin pembudidaya rumput laut di Desa Laikang 
dan Ujung Baji 

Jenis 
Kelamin 

Desa Laikang Desa Ujung Baji 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Laki-laki 
Perempuan 
Total: 

88 
3 

91 

96.70 
3.30 
100 

82 
5 

87 

94.25 
5.75 
100 
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Penelitian ini merupakan survei yang difokuskan pada rumah tangga 

pembudidaya rumput laut. Oleh karena itu, responden utama yang diwawancarai 
umumnya adalah laki-laki, karena mereka berperan sebagai pemilik dan 
penanggung jawab utama dalam usaha budidaya. Kondisi ini mencerminkan 
struktur sosial-ekonomi masyarakat pesisir, di mana laki-laki lazimnya memegang 
tanggung jawab sebagai pengelola teknis, pengambil keputusan, serta pihak yang 
berinteraksi langsung dengan pasar dan penyuluh perikanan. Namun demikian, 
dalam banyak rumah tangga, istri juga terlibat dalam pengambilan keputusan, 
terutama yang berkaitan dengan keuangan rumah tangga, pemanfaatan hasil 
panen, dan strategi usaha. Peran mereka tidak hanya sebatas pelaksana, tetapi 
juga sebagai mitra dalam merumuskan langkah-langkah pengelolaan usaha secara 
bersama. 

Selain itu, perempuan dalam rumah tangga, khususnya istri, memiliki peran 
penting sebagai pendukung dalam proses produksi. Kegiatan yang mereka lakukan 
meliputi pemilahan bibit, pengikatan, penjemuran rumput laut, serta pencatatan 
sederhana terkait hasil panen dan keuangan rumah tangga. Meskipun kontribusi 
perempuan sering kali tidak tercatat secara formal, peran mereka sangat krusial 
dalam menjaga keberlanjutan usaha budidaya di tingkat rumah tangga. 

Tabel 2.4 menunjukkan bahwa rata-rata kegiatan budidaya rumput laut di Desa 
Laikang dan Ujung Baji di dominasi oleh laki-laki yaitu >90%. Hal ini terkait dengan 
beban fisik dan tenaga yang dibutuhkan dalam proses budidaya, seperti 
penanaman, pemeliharaan, hingga pemanenan, umumnya dianggap lebih cocok 
dilakukan oleh laki-laki. Jumlah perempuan yang melakukan usaha rumput laut 
relatif kecil 3.30% di Desa Laikang dan 5.75% di Desa Ujung Baji. Dimana, setelah 
kehilangan pasangan, mereka mengambil alih peran sebagai tulang punggung 
keluarga dengan menjalankan usaha budidaya rumput laut yang sebelumnya 
dikelola oleh suaminya. Mereka tidak hanya melanjutkan kegiatan yang telah ada, 
tetapi juga mengadaptasi teknik, pengetahuan dan pengalaman yang telah 
dipelajari dari suaminya untuk mengelola usaha tersebut, sesuai hasil penelitian 
(Suarni et al., 2020), menyatakan bahwa perempuan yang berstatus janda berperan 
sebagai ayah dan ibu dalam keluarga untuk menafkahi anaknya. Adapun 
perempuan yang masih memiliki pasangan umumnya terlibat dalam pekerjaan 
pendukung dan berdiskusi dengan suami dalam menentukan keputusan usaha. Hal 
ini menunjukkan bahwa perempuan, baik sebagai pendamping maupun pelaku 
utama, memiliki kontribusi penting dalam keberlanjutan usaha budidaya rumput laut 
di tingkat rumah tangga. 

 
b. Usia Responden 

 
Usia dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam membuat keputusan. 
Selain itu, usia juga dapat menjadi salah satu indikator keberhasilan dalam kegiatan 
pertanian. Petani yang berada pada usia produktif biasanya bekerja lebih efisien 
dan optimal dibandingkan dengan petani yang berada pada usia non produktif 
(Gusti et al., 2022). Budidaya rumput laut membutuhkan tenaga fisik, terutama 
dalam tahap penanaman dan panen. Pembudidaya yang lebih muda memiliki 
kapasitas fisik yang lebih besar untuk melakukan pekerjaan dengan efisiensi tinggi, 
pembudidaya yang lebih tua mengalami penurunan kekuatan fisik yang 
mempengaruhi kecepatan dan efisiensi kerja mereka. Klasifikasi usia pembudidaya 
rumput laut di Desa Laikang dan Desa Ujung Baji disajikan pada Tabel 2.5. 
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Tabel 2.5 Klasifikasi usia pembudidaya rumput laut dan pasangan di Desa 

Laikang 

Desa Laikang 

Kepala RT Pasangan 

21-27 
28-34 
35-41 
42-48 
49-55 
56-62 
63-65 

6 
18 
27 
22 

9 
8 
1 

6,59 
19,79 
29,67 
24,17 

9,89 
8,79 
1,10 

20-27 
28-35 
36-43 
44-51 
52-59 
60-67 
68-71 

13 
26 
26 
11 
10 

2 
1 

14,61 
29,21 
29,21 
12,36 
11,24 

2,25 
1,12 

Total: 91 100 Total: 89 100 

 
Tabel 2.6 Klasifikasi usia pembudidaya rumput laut dan pasangan di Desa 

Ujung Baji 

Desa Ujung Baji 
Kepala RT Pasangan 

Usia 
(Tahun) 

Jumlah 
(Jiwa) 

Persentase 
(%) 

Usia 
(Tahun) 

Jumlah 
(Jiwa) 

Persentase 
(%) 

25-31 
32-38 
39-45 
46-52 
53-59 
60-66 
67-73 
74-77 

9 
12 
19 
12 
14 
12 

8 
1 

10,34 
13,79 
21,84 
13,79 
16,10 
13,79 

9,20 
1,15 

22-28 
29-35 
36-42 
43-49 
50-56 
57-63 
64-69 

- 

6 
12 
28 

6 
16 
10 

4 
- 

7,32 
14,63 
34,15 

7,32 
19,51 
12,20 

4,87 
- 

Total: 87 100 Total: 82 100 

 
Data menunjukkan bahwa persentase pembudidaya rumput laut yang berusia 

non-produktif (>64 tahun) tertinggi terdapat di Desa Ujung Baji, yaitu sekitar 
10,25%, jauh lebih besar dibandingkan Desa Laikang yang hanya sekitar 1,10%. 
Usia lanjut pada pembudidaya dapat memengaruhi produktivitas karena 
penurunan kekuatan fisik yang berdampak pada efisiensi kerja, terutama pada 
tahap penanaman dan panen yang memerlukan tenaga fisik tinggi. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Stephan et al. (2013) yang menyatakan bahwa individu usia 
muda memiliki kapasitas fisik yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang berusia 
lanjut. 

Namun, kehadiran pembudidaya yang lebih tua tidak sepenuhnya menjadi 
hambatan. Menurut Brown et al. (2019), angkatan kerja yang menua memang 
berdampak pada menurunnya produktivitas dan jumlah hasil, tetapi pembudidaya 
berusia lanjut cenderung memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang 
kondisi lapangan. Ini diperkuat oleh pendapat Szabo et al. (2021) dan Riley 
(2016), yang menyatakan bahwa meskipun pemahaman teknis petani tua 
mungkin terbatas, mereka memiliki keunggulan dalam mengenali dan membaca 
kondisi lingkungan serta lahan budidaya secara intuitif berdasarkan pengalaman 
panjang. 

Sementara itu, proporsi pasangan pembudidaya rumput laut yang berada 
dalam usia produktif (15–64 tahun) masih tergolong rendah, yakni hanya sekitar 
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3,37% di Desa Laikang dan 4,87% di Desa Ujung Baji. Rendahnya angka ini 
mengindikasikan terbatasnya tenaga kerja aktif dalam rumah tangga 
pembudidaya, yang berpotensi mempengaruhi efisiensi dan daya saing sektor 
budidaya rumput laut di kedua wilayah tersebut. 

Keterlibatan kedua pasangan dalam usia produktif merupakan aset penting 
dalam sistem agribisnis perikanan, termasuk budidaya rumput laut. Kolaborasi 
antara suami dan istri memungkinkan pembagian tugas yang lebih efektif dan 
efisien. Dalam konteks budidaya rumput laut, kegiatan yang membutuhkan 
tenaga fisik seperti penanaman, pemeliharaan, dan panen dapat dilakukan 
secara simultan jika dibagi di antara anggota keluarga yang masih produktif 
secara fisik (FAO, 2011; Wibowo & Yuliana, 2020). 

Pasangan usia produktif umumnya memiliki kapasitas kerja yang lebih tinggi, 
baik dari segi kekuatan fisik maupun adaptabilitas terhadap perubahan teknologi 
dan informasi. Mereka juga cenderung lebih terbuka terhadap inovasi, termasuk 
penerapan teknik budidaya yang lebih efisien dan ramah lingkungan (IFAD, 
2015). Hal ini penting dalam menghadapi tantangan perubahan iklim, fluktuasi 
pasar, dan dinamika ekosistem laut. 

Lebih jauh, keterlibatan perempuan dalam rumah tangga pembudidaya 
sebagai istri maupun ibu memiliki kontribusi signifikan tidak hanya dalam aspek 
teknis budidaya tetapi juga dalam manajemen rumah tangga dan pengelolaan 
hasil panen. Studi-studi menunjukkan bahwa partisipasi perempuan dalam sektor 
perikanan berkontribusi positif terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga dan 
penguatan ketahanan sosial-ekonomi (Harper et al., 2013; Kusumawati et al., 
2021). Dengan demikian, penguatan kapasitas pasangan pembudidaya dalam 
usia produktif melalui pelatihan, penyuluhan, dan dukungan kebijakan sangat 
diperlukan untuk meningkatkan efisiensi produksi dan ketahanan mata 
pencaharian mereka di tengah tekanan lingkungan dan sosial yang semakin 
kompleks. 

 
c. Status Perkawinan 

 
Status pernikahan merujuk pada keadaan seseorang dalam hal hubungannya 
dengan pernikahan. Biasanya, pasangan menikah memiliki stabilitas ekonomi lebih 
besar karena adanya dua sumber pendapatan (Dwi Putra & Anas, 2023). Mereka 
juga cenderung memiliki aset lebih banyak dan mendapatkan manfaat ekonomi dari 
berbagi biaya hidup (Choi et al., 2020). Penelitian menunjukkan bahwa orang yang 
menikah cenderung memiliki kesehatan fisik dan mental yang lebih baik 
dibandingkan dengan yang tidak menikah. Dukungan emosional dan sosial dari 
pasangan bisa berkontribusi pada kesehatan yang lebih baik (Nurliana, 2022). 
Pasangan suami istri dapat bekerja sama dalam berbagai aspek budidaya, mulai 
dari penanaman hingga pemasaran, yang dapat meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas usaha. Secara keseluruhan, status pernikahan memiliki dampak yang 
signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam konteks usaha 
budidaya rumput laut. Persentase status pernikahan pembudidaya rumput laut 
disajikan pada Tabel 2.6. 
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Tabel 2.7 Status pernikahan pembudidaya rumput laut di Desa Laikang 
dan Desa Ujung Baji 

Desa Laikang 

Jenis Kelamin 
Kepala Rumah 

Tangga 

Status Pernikahan 

 Menikah Cerai Mati 

Laki-Laki 
Perempuan 

87 
2 

1 
1 

Total: 89 2 

Desa Ujung Baji 

Laki-Laki 
Perempuan 

82 
- 

- 
5 

Total: 82 5 

 
Tabel 2.7 menunjukkan bahwa mayoritas responden di kedua lokasi penelitian, 

yaitu Desa Laikang dan Desa Ujung Baji, berada dalam status pernikahan. Hal ini 
mencerminkan bahwa sebagian besar rumah tangga pembudidaya rumput laut 
dijalankan oleh pasangan suami istri yang saling berbagi peran dalam kegiatan 
ekonomi rumah tangga. Namun, terdapat beberapa pengecualian, yaitu sebanyak 
5 orang ibu rumah tangga di Desa Ujung Baji dan 1 orang di Desa Laikang yang 
berstatus cerai mati dan sekaligus menjadi kepala rumah tangga. 

Kondisi perceraian, baik karena kematian pasangan maupun perpisahan, 
secara tidak langsung dapat berdampak pada dinamika rumah tangga, khususnya 
dalam usaha budidaya rumput laut. Kehilangan pasangan berarti kehilangan salah 
satu sumber tenaga kerja utama yang biasanya berperan dalam aspek teknis 
maupun manajerial budidaya. Dampak ini dapat mengurangi efisiensi kerja, 
kapasitas produksi, serta daya saing rumah tangga dalam mempertahankan 
keberlangsungan usahanya. Sebagaimana dikemukakan oleh Suarni et al. (2020), 
perempuan yang kehilangan pasangan (janda) cenderung mengambil alih peran 
ganda sebagai kepala keluarga sekaligus pengelola usaha, yang tentu 
menghadirkan beban sosial dan ekonomi yang lebih berat. 

Secara umum, status pernikahan memberikan banyak keuntungan dalam 
usaha budidaya rumput laut. Pasangan suami istri dapat membentuk sinergi 
ekonomi melalui pembagian peran yang jelas antara pekerjaan teknis dan 
domestik, saling mendukung dalam pengambilan keputusan, serta meningkatkan 
efisiensi melalui kerja sama tim yang kuat. Selain itu, keberadaan pasangan juga 
dapat meningkatkan resiliensi rumah tangga terhadap tantangan eksternal, seperti 
cuaca buruk, fluktuasi harga, atau risiko gagal panen. Beberapa studi 
menunjukkan bahwa rumah tangga dengan pasangan menikah memiliki tingkat 
keberlanjutan usaha yang lebih tinggi dibandingkan rumah tangga tunggal 
(Susilowati, 2018; Surijah et al., 2021). 

Namun demikian, pengaruh status pernikahan terhadap keberhasilan usaha 
tidak lepas dari konteks sosial dan budaya setempat. Dalam masyarakat pesisir 
Sulawesi Selatan, norma-norma adat dan peran gender turut membentuk pola 
interaksi antara suami dan istri dalam rumah tangga maupun dalam unit usaha. 
Oleh karena itu, efektivitas sinergi dalam rumah tangga pembudidaya sangat 
bergantung pada nilai-nilai lokal, struktur sosial, dan relasi kuasa yang berlaku di 
komunitas tersebut (Santika et al., 2020). 
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d. Jumlah Tanggungan Keluarga 
 

Jumlah tanggungan keluarga adalah indikator penting dalam menentukan apakah 
suatu rumah tangga tergolong miskin. Menurut (Eriyadi et al., 2021), bahwa 
semakin besar jumlah anggota keluarga, semakin banyak tanggungan yang harus 
dipenuhi, yang berarti pengeluaran untuk biaya hidup juga meningkat. Bagi 
masyarakat miskin, banyaknya anggota keluarga seringkali dianggap 
memperburuk kondisi ekonomi. Jumlah tanggungan keluarga juga mempengaruhi 
tingkat kemiskinan rumah tangga, dengan semakin banyak anggota keluarga yang 
tidak bekerja berkorelasi negatif dengan konsumsi dan pendapatan per kapita 
(Wahyu Ichsan & Budi Suharto, 2021). Persentase jumlah tanggungan keluarga 
pembudidaya rumput laut disajikan pada Tabel 2.8 dan Tabel 2.9. 

 
Tabel 2.8 Persentase jumlah tanggungan keluarga pembudidaya rumput 

laut di Desa Laikang 

Jumlah Tanggungan 
Keluarga 

Jumlah (Jiwa) Persentase  
(%) 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

7 
27 
29 
23 
4 
1 

7,70 
29,67 
31,87 
25,27 
4,39 
1,10 

Total: 91 100 

 
Tabel 2.9 Persentase jumlah tanggungan keluarga pembudidaya rumput 

laut di Desa Ujung Baji 

Jumlah Tanggungan 
Keluarga 

Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

0-1 
2-3 
4-5 
6-7 
8-9 

10-11 

17 
45 
9 
4 
1 
1 

19,54 
51,72 
21,83 
4,61 
1,15 
1,15 

Total: 87 100 

 
Tabel 2.8 menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga responden 

pembudidaya rumput laut di Desa Laikang pada umumnya adalah sebanyak 3 
orang (31,87%). Sementara itu, di Desa Ujung Baji, jumlah tanggungan keluarga 
yang paling umum berada pada kisaran 2–3 orang, yaitu sebesar 51,72% dari total 
responden. Data ini mengindikasikan bahwa sebagian besar rumah tangga 
pembudidaya memiliki jumlah anggota keluarga yang relatif sedang, di mana 
sebagian besar anggotanya termasuk dalam kategori usia produktif atau angkatan 
kerja yang berpotensi membantu kegiatan ekonomi rumah tangga, termasuk 
budidaya rumput laut. 

Jumlah anggota keluarga dalam suatu rumah tangga sangat menentukan 
besar kecilnya beban ekonomi yang harus ditanggung oleh kepala keluarga. 
Semakin banyak anggota keluarga, maka semakin besar pula kebutuhan hidup 
sehari-hari yang harus dipenuhi, seperti kebutuhan pangan, pendidikan, 
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kesehatan, dan tempat tinggal. Sebaliknya, rumah tangga dengan jumlah anggota 
lebih sedikit cenderung memiliki beban ekonomi yang lebih ringan (Wahyu Ichsan 
& Budi Suharto, 2021).  

Namun demikian, tidak semua anggota keluarga dapat berkontribusi secara 
langsung terhadap pendapatan rumah tangga. Kehadiran anak-anak yang masih 
berusia sekolah, anggota keluarga yang sudah lanjut usia, atau yang mengalami 
disabilitas, akan menambah beban ekonomi karena mereka sepenuhnya 
bergantung pada kepala rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka. 
Dalam konteks ini, meskipun jumlah anggota rumah tangga tampak tidak terlalu 
besar, komposisi anggota keluarga (usia, kondisi kesehatan, status pekerjaan) 
menjadi faktor penting yang turut menentukan tingkat beban tanggungan ekonomi. 

Perlu dipahami bahwa jumlah anggota keluarga yang dimaksud dalam survei 
ini mencakup semua individu yang tinggal dalam satu rumah tangga dan 
mengonsumsi kebutuhan dari satu dapur, baik yang telah bekerja maupun yang 
belum. Ini termasuk anak, atau anggota keluarga lain yang tidak memiliki 
penghasilan sendiri dan masih bergantung pada orang tua atau kepala rumah 
tangga. Dengan demikian, jumlah tanggungan dalam keluarga pembudidaya 
rumput laut memiliki implikasi langsung terhadap daya dukung ekonomi rumah 
tangga, kemampuan menyisihkan pendapatan untuk investasi usaha, dan 
ketahanan keluarga dalam menghadapi tantangan ekonomi seperti fluktuasi harga 
atau musim panen yang buruk. Rumah tangga dengan jumlah tanggungan yang 
besar cenderung lebih rentan secara ekonomi apabila tidak diimbangi dengan 
kontribusi produktif dari anggota keluarga lainnya. 

. 
e. Pengalaman Budidaya Rumput Laut 

 
Pengalaman usaha budidaya adalah durasi waktu yang dihabiskan pembudidaya 
rumput laut dalam menjalankan usahanya. Pembudidaya yang telah lama terlibat 
dalam kegiatan budidaya rumput laut biasanya memiliki pemahaman dan 
pengetahuan yang lebih baik mengenai kondisi lahan dibandingkan dengan 
pembudidaya yang baru memulai dalam usaha tersebut. Persentase pengalaman 
pembudidaya rumput laut di sajikan pada Tabel 2.10. 
 

Tabel 2.10 Persentase pengalaman budidaya rumput laut di Desa Laikang 

Pengalaman 
(Tahun) 

Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

1-5 
6-10 

11-15 
16-20 
21-25 
26-30 
31-35 
36-40 

21 
26 
12 
17 
7 
5 
2 
1 

23,07 
28,57 
13,18 
18,68 
7,70 
5,50 
2,20 
1,10 

Total: 91 100 
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Tabel 2.11 Persentase pengalaman budidaya rumput laut di Desa 
Ujungbaji 

Pengalaman (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

2-5 
6-9 

10-13 
14-17 
18-21 
22-25 
26-29 

30 

15 
8 

23 
11 
22 
2 
2 
4 

17,25 
9,19 

26,43 
12,64 
25,29 
2,30 
2,30 
4,60 

Total: 87 100 

 
Tingkat pengalaman dalam budidaya rumput laut merupakan salah satu faktor 

penting yang mempengaruhi kemampuan pembudidaya dalam mengelola 
usahanya secara efektif dan berkelanjutan. Berdasarkan data pada Tabel 2.9, 
diketahui bahwa sebanyak 28,57% pembudidaya di Desa Laikang memiliki 
pengalaman dalam usaha budidaya rumput laut selama 6–10 tahun, sedangkan di 
Desa Ujung Baji sebanyak 26,43% memiliki pengalaman lebih dari 10 tahun. Angka 
ini menunjukkan bahwa mayoritas responden telah memiliki pengalaman yang 
cukup matang dan luas dalam mengelola kegiatan budidaya rumput laut. Tingkat 
pengalaman ini menjadi modal penting dalam mendukung peningkatan 
produktivitas, efisiensi usaha, serta kemampuan adaptasi terhadap tantangan dan 
perubahan lingkungan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Manyamsari dan Mujiburrahmad (2014) yang 
mengklasifikasikan tingkat pengalaman berusahatani ke dalam tiga kategori, yaitu 
baru (<10 tahun), sedang (10–20 tahun), dan lama (>20 tahun). Petani atau 
pembudidaya yang termasuk dalam kategori sedang hingga lama umumnya telah 
mengembangkan keterampilan teknis, manajerial, dan pengetahuan lokal yang 
kuat. Mereka lebih peka terhadap dinamika lingkungan seperti musim, kualitas 
perairan, serta ancaman hama dan penyakit yang dapat mengganggu proses 
budidaya. 

Lebih jauh, pembudidaya yang memiliki pengalaman bertahun-tahun juga 
cenderung lebih memahami berbagai teknik budidaya yang sesuai dengan kondisi 
lokal, termasuk pemilihan bibit unggul, sistem penanaman, pengelolaan siklus 
panen, hingga strategi pasca-panen dan pemasaran. Pengalaman ini tidak hanya 
bersifat teknis, tetapi juga membentuk cara pandang yang lebih strategis dan hati-
hati dalam pengambilan keputusan usaha. 

Pendapat ini diperkuat oleh Khansa Agatha & Wulandari, (2020) yang 
menyatakan bahwa pembudidaya berpengalaman cenderung lebih selektif dalam 
memilih teknologi atau inovasi baru, serta lebih cermat dalam mengambil keputusan 
usaha. Mereka memiliki kecenderungan untuk melakukan evaluasi secara lebih 
menyeluruh sebelum menerapkan perubahan, dibandingkan dengan pembudidaya 
pemula yang seringkali mengambil keputusan dengan cepat, namun kurang 
mempertimbangkan risiko secara komprehensif. Dalam jangka panjang, 
pengalaman ini memberikan kontribusi signifikan terhadap keberhasilan dan 
ketahanan usaha budidaya rumput laut. 

Dengan demikian, tingginya proporsi pembudidaya rumput laut yang memiliki 
pengalaman lebih dari lima tahun baik di Desa Laikang maupun Ujung Baji 
menunjukkan adanya potensi besar dalam peningkatan kapasitas usaha budidaya. 



28 

 

Pengalaman yang telah dimiliki dapat dijadikan sebagai landasan untuk 
peningkatan keterampilan teknis, pengelolaan usaha yang lebih profesional, serta 
pemanfaatan peluang pasar yang lebih luas melalui pendekatan yang berbasis 
pada pengetahuan dan praktik yang telah teruji. 

 
f. Jumlah Anak 

 
Jumlah anak dalam sebuah keluarga dapat memengaruhi ketersediaan tenaga 
kerja, alokasi waktu, dan pengeluaran ekonomi. Jumlah anak yang banyak dapat 
menambah tekanan ekonomi pada keluarga (Wulandari & Muflikhati, 2016), yang 
mungkin membuat mereka lebih termotivasi untuk lebih giat bekerja demi 
memenuhi kebutuhan keluarga yang lebih besar.  

Lebih banyak anak dapat berarti lebih banyak biaya untuk kebutuhan sehari-
hari seperti makanan, pendidikan, dan kesehatan. Hal ini bisa mengurangi modal 
yang tersedia untuk diinvestasikan kembali dalam usaha rumput laut. Namun, 
dengan banyak anak yang membantu, biaya tenaga kerja bisa berkurang.  

 
Tabel 2.12 Persentase jumlah anak pembudidaya rumput laut di Desa 

Laikang 

Jumlah Anak (Jiwa) Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

0 
1 
2 
3 
4 
5 
6 

5 
13 
24 
37 
7 
4 
1 

5,49 
14,28 
26,38 
40,65 
7,70 
4,40 
1,10 

Total: 91 100 

 

Tabel 2.13 Persentase jumlah anak pembudidaya rumput laut di Desa 
Ujung Baji 

Jumlah Anak (Jiwa) Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

0 
1 
2 
3 
4 
5 
6 

3 
15 
17 
21 
12 
10 
9 

3,45 
17,24 
19,54 
24,14 
13,80 
11.49 
10.34 

Total: 87 100 

 

Tabel 2.12 menunjukkan bahwa sebagian besar pembudidaya rumput laut di 
kedua desa penelitian memiliki jumlah anak yang melebihi standar yang dianjurkan 
oleh pemerintah. Di Desa Laikang, sebanyak 40,65% pembudidaya memiliki 3 
anak, sedangkan di Desa Ujung Baji, proporsi serupa tercatat sebesar 24,14%. 
Temuan ini menunjukkan bahwa struktur keluarga pembudidaya masih didominasi 
oleh keluarga dengan anak lebih dari dua, yang secara kuantitatif melampaui 
anjuran dari program nasional Keluarga Berencana (KB). 
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Pemerintah Indonesia melalui Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN) telah lama menyuarakan slogan “Dua Anak Cukup” sebagai 
bagian dari upaya pengendalian laju pertumbuhan penduduk dan peningkatan 
kesejahteraan rumah tangga. Anjuran ini bertujuan untuk mendorong keluarga agar 
mampu memberikan perhatian, pendidikan, dan pemenuhan kebutuhan yang 
optimal bagi setiap anak. Program KB tidak hanya menyediakan edukasi mengenai 
perencanaan keluarga, tetapi juga layanan kesehatan reproduksi dan akses 
terhadap berbagai metode kontrasepsi modern, terutama bagi keluarga di 
pedesaan (BKKBN, 2020). 

Memiliki lebih dari dua anak dapat membawa konsekuensi ganda bagi rumah 
tangga pembudidaya rumput laut, baik berupa manfaat maupun tantangan, 
terutama di wilayah pesisir yang bergantung pada sektor perikanan budidaya. 
Dalam hal ini, jumlah anak yang lebih banyak sering kali dianggap sebagai 
tambahan sumber daya tenaga kerja keluarga. Anak-anak yang telah memasuki 
usia produktif kerap membantu dalam berbagai aktivitas budidaya, seperti 
penanaman, pemeliharaan, pemanenan, hingga penjemuran rumput laut. 
Keterlibatan mereka dalam kegiatan ekonomi rumah tangga tidak hanya 
meningkatkan efisiensi produksi, tetapi juga membentuk dasar regenerasi pelaku 
usaha di masa depan (Arifin & Hermawan, 2018). 

Namun demikian, jumlah anak yang banyak juga dapat menjadi beban ekonomi 
tambahan, terutama bila sebagian besar dari mereka masih berusia sekolah atau 
belum dapat bekerja. Biaya pendidikan, kebutuhan pangan, perumahan, dan 
kesehatan yang harus dipenuhi akan lebih besar, sehingga dapat menurunkan 
alokasi modal untuk investasi usaha produktif lainnya. Studi oleh Surbakti (2021) 
menunjukkan bahwa rumah tangga dengan jumlah anak lebih banyak cenderung 
memiliki pengeluaran konsumsi yang lebih tinggi dan tabungan yang lebih rendah, 
yang pada akhirnya mempengaruhi ketahanan ekonomi keluarga secara 
keseluruhan. 

Meskipun memiliki lebih dari dua anak masih dianggap lazim dan fungsional 
dalam konteks budaya serta ekonomi lokal, keluarga pembudidaya tetap perlu 
menyeimbangkan antara potensi dukungan tenaga kerja dari anak-anak dan 
kemampuan rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan dasar mereka. 
Keseimbangan ini menjadi penting agar jumlah anggota keluarga tidak justru 
menjadi beban yang melemahkan kapasitas ekonomi rumah tangga. Oleh karena 
itu, pendidikan dan penyuluhan yang berkelanjutan dari pemerintah perlu terus 
digalakkan agar keputusan mengenai jumlah anak tidak hanya didasarkan pada 
kebiasaan atau nilai tradisional, tetapi juga mempertimbangkan aspek 
kesejahteraan jangka panjang keluarga serta keberlanjutan usaha budidaya yang 
dijalankan. 

 
g. Pendidikan 

 
Pendidikan adalah upaya untuk meningkatkan pengetahuan seseorang. Tingkat 
pendidikan merujuk pada jenjang formal terakhir yang telah diselesaikan, seperti 
SD, SMP, SMA, dan perguruan tinggi. Pendidikan memiliki dampak signifikan 
terhadap pola pikir seseorang (Macnamara & Rupani, 2017). Petani dengan tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pemikiran yang lebih maju 
dibandingkan dengan petani yang memiliki latar belakang pendidikan yang lebih 
rendah (Gusti at al, 2021). 
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Tingkat pendidikan yang dimiliki responden pembudidaya rumput laut dan 
pasangannya di Desa Laikang dan Desa Ujung Baji dapat dilihat pada Tabel 2.14 
dan Tabel 2.15. 

 
Tabel 2.14 Persentase Tingkat Pendidikan Pembudidaya Rumput Laut di 

Desa Laikang 

No 
Tingkat 

Pendidikan 

Kepala Rumah Tangga Pasangan 
Jumlah  
(Jiwa) 

Persentase 
(%) 

Jumlah  
(Jiwa) 

Persentase 
(%) 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

Tidak ekolah 
SD 

SMP 
SMA 

Diploma II 
S2 

7 
59 
15 
9 
1 
- 

7,70 
64,83 
16,48 

9,89 
1,1 

- 

6 
54 
17 
10 
- 
1 

6,82 
61,36 
19,32 
11,36 

- 
1,14 

Jumlah 91 100 88 100 

 
Tabel 2.14 menunjukkan bahwa dari 91 responden pembudidaya rumput laut 

di Desa Laikang dengan tingkat Pendidikan yang tidak sekolah (TS) sebesar 7,70% 
dan pasangannya sebesar 6,82%, 64,83% yang menyelesaikan pendidikan SD dan 
pasangannya sebesar 61,36%, pembudidaya yang telah menyelesaikan pendidkan 
SMP sebesar 16,48% dan pasangannya 19,32, 9,89% yang telah menyelesaikan 
pendidikan SMA dan pasangannya 11,36%. Sedangkan pembudidaya yang 
menyelasaikan Pendidikan Diploma II (D2) hanya 1,1% dan 1,14% pasangan 
pembudidaya yang telah menyelesaikan Pendidikan S2. 

 
Tabel 2.15 Persentase Tingkat Pendidikan Pembudidaya Rumput Laut di 

Desa Ujungbaji 

No 
Tingkat 

Pendidikan 

Kepala Rumah Tangga Pasangan 

Jumlah  
(Jiwa) 

Persentase 
(%) 

Jumlah  
(Jiwa) 

Persentase 
(%) 

1. 
2. 
3. 
4. 

Tidak Sekolah 
SD 

SMP 
SMA 

3 
41 
30 
13 

3,45 
47,13 
34,48 
14,94 

1 
46 
21 
14 

1,22 
56,1 

25,61 
17,07 

Jumlah       87     100 88     100 

 
Tingkat pendidikan responden pembudidaya rumput laut di Desa Ujung Baji 

menunjukkan variasi yang cukup beragam. Dari total 87 responden, sebanyak 
3,45% tidak pernah mengenyam bangku sekolah (tidak sekolah), sementara 
pasangan mereka yang tidak sekolah hanya sebesar 1,22%. Sebagian besar 
pembudidaya, yaitu 47,13%, telah menyelesaikan pendidikan sekolah dasar (SD), 
dan angka ini lebih tinggi pada pasangan mereka, yaitu 56,1%. Responden yang 
menamatkan pendidikan sekolah menengah pertama (SMP) tercatat sebanyak 
34,48%, sedangkan pasangannya sebanyak 25,61%. Sementara itu, mereka yang 
telah menyelesaikan pendidikan sekolah menengah atas (SMA) mencapai 14,94% 
untuk pembudidaya dan 17,07% untuk pasangan mereka. 

Data ini mencerminkan bahwa mayoritas pembudidaya rumput laut di Desa 
Tingkat pendidikan formal masyarakat di Desa Ujung Baji masih didominasi oleh 
lulusan sekolah dasar (SD) dan sekolah menengah pertama (SMP). Situasi serupa 
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juga ditemukan di Desa Laikang, di mana mayoritas pembudidaya rumput laut 
hanya menyelesaikan pendidikan dasar, dan proporsi lulusan pendidikan 
menengah atas maupun perguruan tinggi sangat terbatas. Rendahnya tingkat 
pendidikan ini mencerminkan kondisi umum masyarakat pesisir dan pedesaan di 
Indonesia yang secara historis menghadapi berbagai kendala struktural dalam 
mengakses pendidikan, seperti keterbatasan sarana dan prasarana, hambatan 
geografis, beban ekonomi rumah tangga, serta norma budaya yang kurang 
mendukung keberlanjutan pendidikan formal, terutama pada kelompok usia 
produktif. 

Rendahnya tingkat pendidikan formal ini tidak hanya berdampak pada kualitas 
sumber daya manusia secara umum, tetapi juga berimplikasi langsung terhadap 
kemampuan kognitif masyarakat dalam memahami informasi teknis, menganalisis 
risiko, serta merespons tantangan perubahan iklim secara adaptif. Pendidikan 
formal memiliki hubungan erat dengan pola pikir kritis, keterbukaan terhadap 
perubahan, serta kecepatan dalam menyerap dan menerapkan inovasi dalam 
bidang budidaya. Seperti yang dikemukakan oleh Gusti et al. (2022), petani atau 
pembudidaya dengan latar belakang pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih 
responsif terhadap informasi baru, lebih aktif mencari solusi alternatif terhadap 
permasalahan teknis, serta memiliki kemampuan literasi iklim yang lebih baik. 

Terkait adaptasi perubahan iklim, tingkat pendidikan menjadi salah satu 
determinan penting dalam membentuk pengetahuan, sikap, dan perilaku adaptif. 
Pembudidaya dengan pendidikan rendah cenderung mengandalkan pengalaman 
praktis dan pengetahuan turun-temurun yang bersifat lokal dan kontekstual. 
Meskipun pengetahuan lokal ini sangat penting, namun dalam banyak kasus, 
mereka kurang memiliki akses terhadap informasi ilmiah yang lebih luas, seperti 
prakiraan cuaca, sistem peringatan dini, maupun teknologi budidaya yang lebih 
adaptif. Akibatnya, respon adaptasi mereka terhadap perubahan lingkungan 
cenderung bersifat reaktif daripada proaktif, dan kerap kali kurang terintegrasi 
dengan pendekatan ilmiah yang lebih presisi. 

Lebih lanjut, pendidikan juga memengaruhi kemampuan berorganisasi dan 
berpartisipasi dalam pelatihan atau program pemberdayaan. Pembudidaya dengan 
pendidikan lebih tinggi umumnya lebih percaya diri untuk terlibat dalam diskusi 
kelompok, aktif dalam kelompok tani atau koperasi, serta lebih mudah memahami 
modul pelatihan atau materi penyuluhan. Sebaliknya, pembudidaya dengan 
pendidikan rendah mungkin merasa kurang percaya diri atau kesulitan memahami 
informasi teknis yang disampaikan, sehingga berdampak pada rendahnya 
partisipasi mereka dalam forum-forum pengembangan kapasitas. 

Kondisi ini menegaskan bahwa tingkat pendidikan formal berkontribusi 
langsung terhadap kapasitas pengetahuan individu, yang pada gilirannya 
memengaruhi perilaku adaptif dalam menghadapi perubahan iklim. Oleh karena itu, 
upaya peningkatan ketahanan masyarakat pesisir terhadap risiko iklim tidak dapat 
dilepaskan dari pendekatan peningkatan kualitas pendidikan, baik melalui jalur 
formal maupun non-formal, seperti penyuluhan, pelatihan berbasis komunitas, dan 
pengembangan literasi iklim lokal. Dengan membangun kapasitas kognitif 
masyarakat, khususnya di wilayah-wilayah dengan pendidikan dasar yang dominan 
seperti Ujung Baji dan Laikang, maka akan terbuka ruang yang lebih besar untuk 
mengembangkan strategi adaptasi yang lebih inklusif, partisipatif, dan 
berkelanjutan. 

.Hal ini diperkuat oleh pendapat Soekartawi (2006) yang menjelaskan bahwa 
pendidikan berperan penting dalam membentuk pola pikir dan kemampuan analitis 
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petani. Pendidikan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 
memperluas wawasan serta mengembangkan keterampilan dalam mengambil 
keputusan berbasis informasi. Dalam konteks budidaya rumput laut, kemampuan 
ini sangat penting untuk memilih teknik budidaya yang tepat, mengelola risiko, dan 
menjalin relasi dengan pasar maupun lembaga pendukung seperti penyuluh atau 
koperasi. 

Meskipun tingkat pendidikan yang rendah tidak selalu menjadi hambatan 
mutlak dalam keberhasilan usaha, hal tersebut tetap menjadi tantangan dalam 
proses adopsi teknologi dan inovasi. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan 
berupa pelatihan, penyuluhan, serta pendekatan komunikasi yang sesuai dengan 
tingkat pemahaman masyarakat agar pembudidaya dengan pendidikan rendah 
tetap dapat meningkatkan kapasitas usaha mereka secara bertahap. 

 
2.4.2 Perubahan Variabilitas Curah Hujan Di Desa Laikang dan Desa Ujung 

Baji 
 

Pembudidaya rumput laut di Kabupaten Takalar tidak terlepas dari pengaruh kondisi 
iklim yang ditandai oleh dua musim utama, yaitu musim penghujan dan musim 
kemarau. Dinamika pergantian musim tersebut berimplikasi langsung terhadap 
kualitas perairan termasuk salinitas, suhu, kejernihan air, serta kandungan nutrisi 
yang kesemuanya merupakan faktor penting dalam keberhasilan budidaya rumput 
laut. Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG, 2023), awal 
musim kemarau ditentukan berdasarkan akumulasi curah hujan dalam periode 30 
hari. Suatu wilayah dianggap memasuki musim kemarau apabila dalam sepuluh hari 
pertama (satu dasarian) curah hujan tercatat kurang dari 50 mm, dan diikuti oleh dua 
dasarian berikutnya (20 hari) sehingga total curah hujan selama 30 hari tersebut 
tidak melebihi 150 mm. Dalam kondisi demikian, awal musim kemarau ditetapkan 
sejak dasarian pertama dengan curah hujan di bawah ambang batas tersebut. 
Sebaliknya, musim hujan dimulai ketika angin barat atau Muson Asia aktif berembus 
membawa uap air dari Samudra Hindia dan Laut Cina Selatan menuju wilayah 
Indonesia. Sementara itu, musim kemarau biasanya ditandai oleh aktifnya angin 
timur atau Muson Australia yang membawa udara dingin dan kering dari benua 
Australia ke Indonesia bagian selatan, termasuk Sulawesi Selatan. 

Curah hujan diukur dalam satuan milimeter (mm), yang menunjukkan tinggi air 
hujan yang jatuh di atas permukaan datar tanpa adanya penguapan, peresapan, 
atau aliran. Satu milimeter curah hujan mengindikasikan satu liter air yang terkumpul 
di atas satu meter persegi lahan. BMKG mengelompokkan curah hujan bulanan 
dalam beberapa kategori, yaitu sangat rendah (<60 mm), rendah (60–150 mm), 
menengah (151–300 mm), tinggi (301–500 mm), dan sangat tinggi (>500 mm). 
Klasifikasi ini penting untuk memahami karakteristik iklim setempat dan merumuskan 
strategi budidaya yang tepat. Sebagai contoh, curah hujan sangat tinggi dalam waktu 
singkat dapat menyebabkan penurunan salinitas air laut dan meningkatkan 
kekeruhan, yang berdampak negatif pada pertumbuhan thallus rumput laut. 
Sebaliknya, musim kemarau panjang dapat meningkatkan suhu dan salinitas air 
hingga di luar ambang toleransi optimal. 

Oleh karena itu, pembudidaya rumput laut perlu memiliki pemahaman yang 
memadai terhadap pola curah hujan dan dinamika musim. Ketepatan waktu dalam 
memulai siklus budidaya sangat bergantung pada kemampuan mereka membaca 
sinyal iklim, baik dari pengalaman lokal maupun dari informasi meteorologis resmi 
seperti yang disediakan BMKG. Penyesuaian waktu tanam dan panen, pemilihan 
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lokasi yang lebih terlindungi, serta penggunaan varietas rumput laut yang lebih tahan 

terhadap perubahan lingkungan menjadi langkah-langkah penting dalam strategi 

adaptasi berbasis iklim. 
 

Tabel 2.16 Kriterian curah hujan bulanan 

Curah hujan (mm) Kriteria 

    0 – 100 
101 – 300 
301 – 400 
401 - > 500 

Rendah 
Menengah 
Tinggi 
Sangat tinggi 

Sumber: (BMKG, 2023) 
 

Data curah hujan tahunan dari Stasiun Lakatong/Cikoang yang mencerminkan 
kondisi iklim di wilayah pesisir Desa Laikang menunjukkan adanya variasi pola hujan 
yang cukup signifikan dari tahun ke tahun, sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 
2.3. Pola ini menandakan bahwa wilayah tersebut berada dalam kondisi iklim yang 
dinamis dan tidak mudah diprediksi, yang pada gilirannya berdampak langsung 
terhadap siklus produksi dan keberlanjutan budidaya rumput laut. 

Curah hujan tertinggi tercatat pada bulan Januari 2019, menandai awal tahun 
dengan kondisi basah yang ekstrem. Namun demikian, terjadi penurunan tajam 
dalam curah hujan dari Februari hingga Mei, diikuti oleh musim kemarau yang 
panjang dari Juni hingga Oktober. Kondisi ini menunjukkan pola musiman yang khas, 
dengan pergeseran musim hujan ke awal tahun dan musim kering yang cukup 
terdefinisi. Musim kemarau yang berlangsung lama seperti ini dapat menyebabkan 
keterbatasan pasokan air laut bersih dan gangguan pada pertumbuhan rumput laut 
akibat peningkatan suhu dan salinitas. 

Tahun 2020 memperlihatkan distribusi curah hujan yang berbeda, dengan 
puncaknya terjadi pada bulan Februari, November, dan Desember. Musim kemarau 
relatif singkat, hanya berlangsung pada bulan September. Pola ini menunjukkan 
adanya ketidakteraturan musim yang mengindikasikan gejala perubahan iklim 
global, seperti yang diidentifikasi dalam laporan IPCC (2021), di mana peningkatan 
kejadian iklim ekstrem berdampak pada ketidakpastian pola musim di daerah tropis, 
termasuk Indonesia. 

Selanjutnya, pada tahun 2021 dan 2022, curah hujan terdistribusi lebih merata 
sepanjang tahun, meskipun penurunan tajam tetap terjadi pada bulan Juli 2021 dan 
Agustus 2022. Distribusi semacam ini dapat menguntungkan pembudidaya dalam 
hal stabilitas ekosistem laut, namun juga dapat menciptakan ketidakpastian karena 
sulitnya memprediksi periode ideal untuk masa tanam dan panen rumput laut. 
Sementara itu, pada tahun 2023, curah hujan tertinggi kembali tercatat dari bulan 
November hingga Januari, dengan musim kemarau berlangsung dari Agustus 
hingga Oktober, menunjukkan tren awal musim hujan yang mundur dibandingkan 
pola pada tahun-tahun sebelumnya. 

Secara umum, curah hujan di wilayah Cikoang cenderung ekstrem, dengan 
beberapa bulan mencatat akumulasi curah hujan melebihi 1000 mm, terutama pada 
tahun 2019 dan 2021. Tingginya intensitas hujan dalam waktu singkat dapat 
meningkatkan risiko limpasan permukaan, pencampuran air tawar dan air laut, serta 
berkurangnya kejernihan air, yang dapat berdampak negatif terhadap fotosintesis 
dan pertumbuhan rumput laut Kappaphycus alvarezii yang sensitif terhadap 
perubahan kualitas air laut (Hurtado et al., 2019; Neish, 2013). 
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Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sep Oct Nov Des

2019 1348 445 520 395 198 0 0 0 0 0 285 298

2020 447 928 445 195 143 200 80 120 0 486 798 1185

2021 1265 457 485 468 625 935 55 310 998 836 1130 1320

2022 797 840 1015 805 1052 1115 442 159 381 1000 1084 380

2023 520 440 435 340 250 100 190 0 0 0 768 590
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Tren curah hujan yang berubah-ubah dari tahun ke tahun menunjukkan indikasi 
nyata dari variabilitas iklim regional yang dipengaruhi oleh fenomena global seperti 
El Niño Southern Oscillation (ENSO) dan Indian Ocean Dipole (IOD) (BMKG, 2022). 
Dalam konteks ini, pembudidaya di wilayah pesisir seperti Laikang perlu memiliki 
strategi adaptasi berbasis iklim, seperti pemilihan waktu tanam yang fleksibel, 
penggunaan varietas rumput laut yang lebih tahan terhadap stres lingkungan, serta 
penerapan sistem peringatan dini berbasis cuaca. 

. Data curah hujan tahunan dari Stasiun Lakatong Cikoang dan Stasiun BPPK 
Galesong (Desa Ujung Baji) disajikan pada Gambar 2.2 dan 2.3 untuk memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi iklim di lokasi penelitian. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Perubahan curah hujan tahunan Stasiun BPPK Galesong 
Kabupaten Takalar, Tahun 2019 – 2023 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.3 Perubahan curah hujan tahunan Stasiun Lakatong/Cikoang 

Kabupaten Takalar Tahun 2019 - 2023 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec

2019 482 221 359 76 5 18 0 0 0 0 39 165

2020 240 475 179 25 110 20 8 0 5 130 88 0

2021 790 430 262 200 50 20 40 20 60 65 300 620

2022 638 615 280 58 258 40 47 40 125 204 225 800

2023 662 858 400 265 60 40 25 0 0 0 80 238
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Curah hujan di Desa Ujung Baji yang di gambarkan pada stasiun BPPK 
Galesong menunjukkan ditahun 2019 dan 2020 intensitas curah hujan umumnya 
lebih tinggi dengan nilai 400 mm di bulan Januari dan Februari, bulan lainnya curah 
hujan rendah hingga menengah. Curah hujan tertinggi di tahun 2021-2022 terjadi 
pergeseran ke bulan Januari dan Desember, dan tahun 2023 curah hujan ekstrem 
terjadi pada bulan Januari dan Februari. Sedangkan musim kemarau pada tahun 
2019 mulai bulan Juni hingga Oktober, tahun 2020 di mulai bulan Juni hingga 
September, pada tahun 2021 dan 2022 terjadi selama tiga bulan yakni mulai bulan 
Juni hingga Agustus, dan pada tahun 2023 kemarau terjadi cukup panjang yakni 
selama bulan Juni hingga Oktober. 

Suhu yang terlalu tinggi dapat memperlambat pertumbuhan rumput laut atau 
bahkan menyebabkan kerusakan, sementara kurangnya curah hujan dapat 
meningkatkan salinitas air, yang juga dapat mempengaruhi kesehatan tanaman 
rumput laut. Akibatnya, pembudidaya harus menyesuaikan teknik budidaya atau 
memilih waktu panen yang lebih tepat untuk meminimalkan kerugian. Sesuai hasil 
penelitian Spillias et al, (2023) bahwa beberapa desa di Indonesia, pembudidaya 
rumput laut sering kali menghadapi tantangan selama musim kemarau Panjang, 
seperti salinitas dan suhu air tinggi, yang dapat memperlambat pertumbuhan dan 
meningkatkan risiko kerugian. Sebaliknya, selama puncak musim hujan di bulan 
Desember dan Januari, ketersediaan air yang melimpah dan suhu yang lebih sejuk 
bisa lebih menguntungkan untuk pertumbuhan rumput laut. Namun, hujan yang 
terlalu lebat juga bisa membawa risiko lain, seperti kerusakan fisik pada tanaman 
akibat gelombang atau arus yang kuat. Sesuai hasil penelitian Song et al, (2011), 
bahwa meskipun musim hujan bisa memberikan manfaat tertentu, seperti 
peningkatan pertumbuhan, kondisi cuaca ekstrem juga dapat merusak infrastruktur 
budidaya dan mengurangi hasil panen. Oleh karena itu, pembudidaya perlu 
memonitor kondisi cuaca dan perlu memperkuat struktur budidaya mereka selama 
musim hujan. Pemahaman yang baik tentang pola musim ini sangat penting bagi 
pembudidaya untuk merencanakan aktivitas mereka, memilih waktu tanam dan 
panen yang optimal, serta mengambil langkah-langkah adaptasi yang diperlukan 
untuk menghadapi tantangan iklim (van Duinen et al., 2015) 

 
2.4.3 Pengetahuan Pembudidaya Rumput Laut di Desa Laikang dan Desa 

Ujung Baji 
 

Pembudidaya rumput laut yang menggantungkan hidupnya pada hasil 
produksi budidaya secara langsung merasakan dampak dari perubahan iklim. 
Fenomena seperti kemarau panjang yang menyebabkan peningkatan suhu air 
laut, perubahan pola hujan yang tidak menentu, peningkatan kecepatan angin, 
serta naiknya permukaan air laut telah memengaruhi berbagai tahapan dalam 
siklus budidaya. Sebagai kelompok yang sangat bergantung pada kondisi 
lingkungan laut, para pembudidaya menghadapi risiko besar, mulai dari stres suhu 
yang memperlambat pertumbuhan rumput laut, rusaknya tali bentang akibat 
gelombang ekstrem, hingga munculnya penyakit epifit yang berkorelasi dengan 
perubahan lingkungan perairan. 

Pengetahuan tentang perubahan iklim menjadi penentu utama dalam 
membentuk kesiapan dan kemampuan rumah tangga dalam menghadapi risiko 
tersebut. Pembudidaya yang memiliki pemahaman memadai cenderung lebih 
cepat menyesuaikan waktu tanam, memilih lokasi budidaya yang lebih stabil, 
memperkuat struktur budidaya, serta melakukan diversifikasi penghasilan untuk 
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mengurangi ketergantungan terhadap panen tunggal. Adger (2006) menegaskan 
bahwa kapasitas adaptif sangat ditentukan oleh akses terhadap pengetahuan dan 
informasi. Dalam hal ini, penyuluhan berfungsi sebagai sarana penting untuk 
memperluas literasi iklim melalui pelatihan, diseminasi informasi, dan bimbingan 
teknis langsung (Mulyadi et al., 2021). Pengetahuan yang diperoleh melalui proses 
ini tidak hanya meningkatkan kesadaran, tetapi juga membuka jalan untuk 
mengakses bantuan teknologi adaptif dan jaringan dukungan kelembagaan. 

Baik di Desa Laikang maupun Ujung Baji, berbagai pelatihan telah dilakukan 
oleh Dinas Perikanan maupun lembaga akademik melalui kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat (PkM). Materi pelatihan umumnya mencakup teknik budidaya, 
pengolahan hasil, manajemen usaha, hingga mitigasi risiko lingkungan. Kehadiran 
pelatihan ini memberikan kontribusi positif dalam peningkatan pengetahuan teknis, 
kesadaran terhadap perubahan iklim, serta membuka peluang untuk peningkatan 
pendapatan melalui efisiensi usaha maupun diversifikasi produk olahan. Salah 
satu contoh konkret adalah program pembinaan budidaya Sargassum yang 
dilaksanakan di Desa Laikang pada tahun 2022 melalui kerja sama antara 
pemerintah, LSM, dan lembaga akademik. Program ini bertujuan untuk mendorong 
diversifikasi usaha sekaligus meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat 
pesisir. Namun hingga kini, hasil dari program tersebut belum diadopsi oleh 
masyarakat secara luas karena masih terkendala akses pasar dan belum adanya 
kepastian rantai nilai yang mendukung kelangsungan usaha Sargassum. 
Meskipun terdapat potensi, tanpa dukungan kelembagaan dan jaminan 
pemasaran, masyarakat cenderung kembali pada praktik lama yang dianggap 
lebih aman dan sesuai dengan kondisi local.  

Selain itu, faktor-faktor seperti keterbatasan modal, kurangnya 
pendampingan pasca-program, rendahnya relevansi materi pelatihan terhadap 
konteks lokal, serta tidak adanya sistem tindak lanjut menjadikan hasil pelatihan 
sulit untuk dijadikan bagian dari praktik adaptif yang berkelanjutan. Keterbatasan 
literasi teknis juga menyebabkan sebagian pembudidaya, terutama yang 
berpendidikan rendah, mengalami kesulitan dalam menerapkan pengetahuan baru 
secara mandiri. 

Hasil survei di lapangan menunjukkan bahwa peran penyuluh perikanan 
dalam isu perubahan iklim masih sangat minim. Di kedua lokasi studi, penyuluh 
hampir tidak pernah secara spesifik memberikan informasi, pelatihan, atau 
pendampingan yang berkaitan langsung dengan adaptasi terhadap perubahan 
iklim. Kegiatan penyuluhan lebih sering bersifat administratif atau hanya fokus 
pada aspek teknis umum budidaya, seperti pemilihan bibit atau teknis panen, 
tanpa mengaitkan langsung dengan dinamika iklim yang sedang berlangsung. 
Kurangnya pelatihan internal, keterbatasan kapasitas penyuluh, dan beban kerja 
lintas sektor menjadi beberapa penyebab rendahnya intensitas penyuluhan 
berbasis iklim. 

Selain itu, ketimpangan akses informasi antara laki-laki dan perempuan 
memperparah kondisi ini. Laki-laki, yang umumnya tergabung dalam kelompok 
pembudidaya formal, lebih sering dilibatkan dalam pelatihan dan memiliki akses 
lebih luas terhadap penyuluh. Sebaliknya, perempuan yang hanya terlibat dalam 
pekerjaan pendukung tidak hanya kurang diikutsertakan dalam pelatihan, tetapi 
juga nyaris tidak pernah dijangkau oleh penyuluh secara langsung. Kondisi ini 
memperbesar kesenjangan pengetahuan antaranggota rumah tangga dan 
memperkuat kerentanan perempuan dalam merespons risiko iklim. 
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Minimnya kehadiran penyuluh, tidak berkelanjutannya adopsi pengetahuan 
dari pelatihan, serta ketimpangan akses antar gender menunjukkan perlunya 
reformulasi pendekatan penyuluhan yang lebih kontekstual, partisipatif, dan 
berbasis kebutuhan lokal. Strategi peningkatan kapasitas adaptif masyarakat 
pesisir tidak cukup hanya mengandalkan intervensi sesaat, tetapi harus dibangun 
melalui pendampingan berkelanjutan yang melibatkan seluruh elemen rumah 
tangga, termasuk perempuan, dalam desain dan pelaksanaan program adaptasi. 

Tingkat pengetahuan pembudidaya rumput laut terhadap definisi perubahan 
iklim, pergeseran musim, dampak perubahan iklim, risiko perubahan iklim, dan 
informasi perubahan iklim di Desa Laikang dan Desa Ujung Baji di sajikan pada 
Gambar 2.4 dan Gambar 2.5. 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Persentase tingkat pengetahuan pembudidaya rumput laut di 
Desa Laikang, tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.5 Persentase tingkat pengetahuan pembudidaya rumput laut di 

Desa Ujung Baji, tahun 2024 
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a. Defenisi perubahan iklim 
 

Pengetahuan mengenai perubahan iklim bagi pembudidaya rumput laut mencakup 
pemahaman tentang dampak perubahan iklim terhadap kondisi perairan tempat 
budidaya berlangsung. Pemahaman ini sangat penting agar pembudidaya mampu 
menentukan langkah-langkah adaptasi yang tepat untuk menjaga keberlanjutan 
produksi. 

Berdasarkan Gambar 2.4 dan Gambar 2.5, terlihat bahwa tingkat pengetahuan 
pembudidaya mengenai definisi perubahan iklim di kedua desa menunjukkan 
perbedaan yang signifikan. Di Desa Laikang, hanya 21,98% pembudidaya yang 
tergolong "sangat tahu" mengenai perubahan iklim. Angka ini mencerminkan bahwa 
kurang dari seperempat pembudidaya memiliki pemahaman mendalam. Sebanyak 
39,56% responden berada dalam kategori "cukup tahu", yakni mengenal konsep 
dasarnya namun belum memahami secara komprehensif. Sementara itu, 38,46% 
responden menyatakan "tidak tahu" mengenai definisi perubahan iklim, 
menandakan masih rendahnya kesadaran di kalangan pembudidaya di desa ini. 

Sebaliknya, di Desa Ujung Baji, tingkat pengetahuan tergolong lebih baik. 
Sebanyak 43,68% pembudidaya menyatakan "sangat tahu" dan 41,38% "cukup 
tahu" mengenai perubahan iklim. Hanya 14,94% responden yang mengaku tidak 
mengetahui definisinya. Tingkat pengetahuan yang lebih tinggi ini mencerminkan 
bahwa mayoritas pembudidaya di Desa Ujung Baji telah memahami bahwa 
perubahan iklim memiliki dampak langsung terhadap usaha budidaya rumput laut 
mereka. 

Perbedaan tingkat pengetahuan ini dipengaruhi oleh akses terhadap informasi 
dan keberadaan program penyuluhan. Di Desa Laikang, pembudidaya mengaku 
belum pernah menerima penyuluhan terkait perubahan iklim ataupun praktik 
budidaya. Petugas penyuluhan juga dinilai kurang aktif dalam menyampaikan 
informasi. Sebaliknya, di Desa Ujung Baji, meskipun penyuluhan tidak berlangsung 
secara rutin, pembudidaya cenderung aktif mengikuti kegiatan penyuluhan baik dari 
Dinas Kelautan maupun dari pihak swasta. Selain itu, mereka lebih proaktif dalam 
mencari informasi melalui internet dan media digital. 

Pengetahuan mengenai definisi perubahan iklim berperan sebagai fondasi 
penting dalam pengambilan keputusan, terutama terkait strategi mitigasi dan 
adaptasi. Para pembudidaya menyebutkan bahwa perubahan pola cuaca, seperti 
peningkatan suhu dan pergeseran musim hujan dan kemarau, diidentifikasi sebagai 
indikator utama perubahan iklim. Mereka juga menyadari bahwa penyebab utama 
perubahan ini adalah aktivitas manusia seperti deforestasi dan pembangunan 
industri. 

Kesadaran ini mendorong pembudidaya untuk lebih responsif terhadap 
perubahan lingkungan. Dengan pemahaman yang lebih baik, mereka mulai 
menerapkan strategi adaptasi yang lebih fleksibel guna menjaga keberlanjutan 
usaha. Temuan ini sejalan dengan penelitian Abunyewah et al., (2023), yang 
menyatakan bahwa pengetahuan tentang perubahan iklim berkontribusi signifikan 
terhadap peningkatan perilaku adaptif di kalangan petani. 

 
b. Pengetahuan dampak perubahan iklim 

 
Pengetahuan pembudidaya rumput laut terhadap dampak perubahan iklim 
mencerminkan sejauh mana mereka memahami pengaruh perubahan iklim 
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terhadap kegiatan budidaya, termasuk suhu, curah hujan, pola angin, dan kondisi 
fisik lingkungan laut. 

Berdasarkan Gambar 2.4, diketahui bahwa 65,94% pembudidaya di Desa 
Laikang menyatakan "sangat tahu" mengenai dampak perubahan iklim. Mereka 
menyadari secara mendalam bahwa perubahan suhu, curah hujan, dan pola angin 
dapat memengaruhi produktivitas dan kualitas rumput laut. Sebanyak 25,27% 
responden berada dalam kategori "cukup tahu", dengan pengetahuan pada aspek-
aspek umum tetapi belum memahami secara rinci. Sementara itu, hanya 8,79% 
responden yang "tidak tahu", yang berarti sebagian kecil pembudidaya belum 
menyadari adanya dampak perubahan iklim atau belum memperoleh informasi 
yang memadai. 

Sementara itu, Gambar 2.5 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan di Desa 
Ujung Baji bahkan lebih tinggi, dengan 87,36% responden menyatakan "sangat 
tahu", 6,89% "cukup tahu", dan hanya 5,75% yang "tidak tahu". Mayoritas 
pembudidaya di desa ini memiliki kesadaran tinggi terhadap risiko perubahan iklim, 
dan menunjukkan kesiapan yang lebih baik dalam merespons dampak-dampaknya. 
Tingkat pengetahuan ini juga mencerminkan ketersediaan akses informasi dan 
pengalaman yang lebih luas dalam menghadapi perubahan iklim. 

Secara umum, pembudidaya di kedua desa memiliki tingkat pemahaman yang 
baik mengenai dampak perubahan iklim. Mereka mengidentifikasi bahwa musim 
kemarau yang berkepanjangan menyebabkan suhu udara dan suhu air laut 
meningkat, sehingga meningkatkan salinitas. Kondisi ini berdampak negatif 
terhadap pertumbuhan rumput laut yang optimal pada suhu 25–30°C, khususnya 
untuk spesies tropis seperti Eucheuma sp. dan Gracilaria sp. 

Suhu yang tinggi menyebabkan pemutihan rumput laut (ice-ice disease) serta 
pertumbuhan yang kerdil akibat tekanan osmotik dan gangguan fisiologis. Sejalan 
dengan penelitian (Erbabley & Kelabora, 2018; Harley et al., 2012) musim kemarau 
panjang dapat meningkatkan suhu air laut hingga 33–35°C, menyebabkan 
kerusakan jaringan tanaman. Selain itu, penguapan yang lebih cepat meningkatkan 
salinitas yang mengganggu metabolisme dan fotosintesis rumput laut (Daugherty & 
Bird’, 1988; Djublina et al., 2022).  

Pembudidaya juga melaporkan bahwa penurunan salinitas selama musim 
hujan membuat rumput laut terlihat pucat, membengkak, dan menjadi lembek. 
Penurunan salinitas memengaruhi proses osmoregulasi, membuat tanaman 
menyerap air secara berlebihan dan mengakibatkan kerontokan (Manurung et al., 
2021; Erbabley & Kelabora, 2018). Selain itu, perubahan pola hujan menyebabkan 
gelombang arus yang kuat dan merusak fisik rumput laut, seperti robeknya thallus 
dan lepasnya tanaman dari tali budidaya (Rohman et al., 2018). Selama musim 
hujan, intensitas cahaya yang menurun turut menghambat pertumbuhan rumput 
laut. Fotosintesis melambat, biomassa berkurang, dan thallus menjadi tidak 
berkembang (Wong & Yee-keung, 2016). Akibatnya, rumput laut lebih rentan 
terhadap serangan penyakit seperti ice-ice, serta gangguan dari organisme 
pengganggu seperti lumut laut dan mollusca. 

Dengan pemahaman tersebut, pembudidaya di kedua desa telah menunjukkan 
kesadaran yang tinggi terhadap dampak perubahan iklim. Hal ini menjadi dasar 
yang kuat untuk mendorong pengembangan strategi adaptasi berbasis 
pengetahuan lokal guna meningkatkan ketahanan usaha budidaya rumput laut 
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c. Pengetahuan terjadinya pergeseran musim  
 

Pergeseran musim mengacu pada perubahan pola cuaca tahunan, terutama 
berkaitan dengan waktu datangnya musim hujan dan musim kemarau. Bagi 
pembudidaya rumput laut, perubahan ini memiliki dampak signifikan terhadap siklus 
produksi, mulai dari penanaman hingga panen. 

Berdasarkan Gambar 2.4, tingkat pengetahuan pembudidaya rumput laut di 
Desa Laikang terhadap fenomena pergeseran musim cukup tinggi. Sebanyak 
64,80% responden menyatakan "sangat tahu", yang menunjukkan bahwa sebagian 
besar dari mereka menyadari perubahan pola musim dan kaitannya dengan siklus 
budidaya. Sementara itu, 29,67% tergolong "cukup tahu", yaitu mereka memahami 
sebagian gejala perubahan cuaca tetapi belum sepenuhnya menyadari implikasi 
jangka panjangnya. Hanya 5,50% pembudidaya yang menyatakan "tidak tahu", 
yang berarti hampir seluruh pembudidaya di desa ini telah memiliki kesadaran dasar 
terhadap pergeseran musim. 

Data dari Gambar 2.5 menunjukkan bahwa di Desa Ujung Baji, 63,22% 
pembudidaya menyatakan "sangat tahu" tentang pergeseran musim, sementara 
33,33% "cukup tahu", dan hanya 14,94% yang menyatakan "tidak tahu". 
Pembudidaya di desa ini secara umum memiliki pengamatan yang baik terhadap 
pergeseran musim hujan dan kemarau, meskipun sebagian belum sepenuhnya 
mengaitkannya dengan dampak lebih luas terhadap usaha budidaya. Kelompok 
yang tidak tahu cenderung menganggap pola cuaca yang mereka alami sebagai 
variasi normal, dan fokus mereka lebih tertuju pada tantangan praktis seperti harga 
pasar dan kualitas hasil panen. 

Secara keseluruhan, lebih dari 60% pembudidaya di kedua desa menyadari 
terjadinya pergeseran musim selama lima tahun terakhir, yang mereka identifikasi 
sebagai bagian dari dampak perubahan iklim. Kesadaran ini tercermin dalam narasi 
pembudidaya yang sering menyebut perubahan ini sebagai musim pancaroba, 
yakni masa peralihan antara musim hujan dan kemarau yang sulit diprediksi. 
Fenomena ini ditandai dengan curah hujan yang turun di luar musimnya, angin 
kencang, dan suhu yang fluktuatif. 

Perubahan musim yang tidak menentu ini menimbulkan tantangan baru bagi 
pembudidaya, terutama dalam menentukan waktu tanam, pemeliharaan, dan 
panen. Mereka juga mengamati bahwa pola musim tidak lagi konsisten, misalnya 
musim kemarau yang lebih panjang atau musim hujan yang lebih pendek. 
Pergeseran ini mendorong pembudidaya untuk mengembangkan strategi adaptasi 
yang lebih fleksibel agar usaha mereka tetap berkelanjutan. 

Secara umum, tingkat pengetahuan pembudidaya tentang pergeseran musim 
di kedua desa dapat dikategorikan positif. Pemahaman ini sebagian besar diperoleh 
melalui pengalaman bertahun-tahun dalam menghadapi perubahan cuaca dan 
melalui pengamatan langsung terhadap kondisi lingkungan. Pengetahuan ini 
menjadi modal penting dalam upaya meningkatkan ketahanan budidaya rumput laut 
terhadap tantangan perubahan iklim. 

 
d. Pengetahuan resiko perubahan iklim 

 
Pengetahuan petani rumput laut terkait risiko dari perubahan iklim mencakup 
pemahaman mereka tentang berbagai ancaman yang dapat mempengaruhi praktik 
budidaya dan hasil panen rumput laut mereka. Pada Gambar 2.4 menunjukkan 
bahwa persentase pengetahuan pembudidaya rumput laut di Desa Laikang tentang 
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resiko perubahan iklim sebanyak 63.74% pembudidaya sangat tahu, ini 
menunjukkan bahwa mayoritas pembudidaya rumput laut di Desa Laikang memiliki 
pemahaman yang mendalam mengenai risiko perubahan iklim. Mereka sangat 
menyadari dampak negatif dari perubahan suhu air laut, perubahan pola curah 
hujan, kenaikan permukaan laut, dan peningkatan frekuensi bencana alam 
terhadap kegiatan budidaya rumput laut yang mereka lakukan. Sebanyak 27.47% 
pembudidaya cukup tahu, ini berarti bahwa sebagian pembudidaya memiliki 
pengetahuan yang cukup mengenai risiko perubahan iklim. Mereka memahami 
beberapa risiko utama, namun belum sepenuhnya mengerti semua dampaknya 
secara mendalam. Pengetahuan ini cukup untuk melakukan beberapa tindakan 
dasar dalam menghadapi perubahan iklim, tetapi masih memerlukan informasi dan 
dukungan tambahan untuk meningkatkan adaptasi mereka. Hanya 8.79% 
pembudidaya tidak tahu, sebagian kecil pembudidaya tidak memiliki pengetahuan 
tentang risiko perubahan iklim. Kelompok ini juga sangat rentan terhadap dampak 
negatif karena kurangnya pemahaman dan kesiapan. 

Gambar 2.5 menunjukkan bahwa di desa Ujung Baji sebanyak 81.61% 
pembudidaya sangat tahu, tingginya persentase ini menunjukkan bahwa mayoritas 
pembudidaya sangat menyadari dan memahami berbagai ancaman yang 
ditimbulkan oleh perubahan iklim terhadap kegiatan budidaya mereka. Sebanyak 
12.64% pembudidaya cukup tahu, sebagian kecil pembudidaya memiliki 
pengetahuan yang cukup mengenai risiko perubahan iklim. Mereka menyadari 
beberapa risiko utama dan dampaknya, namun belum sepenuhnya memahami 
aspek detailnya. Mereka masih sangat membutuhkan informasi dan dukungan lebih 
lanjut untuk mengembangkan strategi yang lebih komprehensif. Hanya 5.75% 
pembudidaya tidak tahu, Ini menunjukkan bahwa mayoritas pembudidaya di Desa 
Ujung Baji memiliki kesadaran yang tinggi, tetapi masih ada sebagian kecil yang 
rentan karena kurangnya informasi. Edukasi dan dukungan tambahan diperlukan 
untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan mereka tentang resiko 
perubahan iklim. 

Perubahan iklim membawa berbagai risiko yang berdampak pada lingkungan 
dan manusia. Sebagian besar pembudidaya rumput laut baikdi Desa Laikang 
maupun Ujung Baji mengetahui bahwa ada risiko yang dihadapi akibat perubahan 
iklim. Mereka sering kali mengalami gagal panen dan kerugian akibat serangan 
hama dan penyakit yang dipicu oleh perubahan iklim. Hama dan penyakit 
cenderung aktif menyerang rumput laut saat musim kemarau panjang seperti lumut, 
siput, jamur dan penyakit ice-ice. Sesuai dengan hasil penelitian Ward et al., (2022), 
menyatakan bahwa salah satu pemicu perkembangan penyakit ice-ice adalah suhu 
yang tinggi. Pada musim hujan, para pembudidaya juga menghadapi risiko gagal 
panen yang disebabkan oleh kerusakan fisik pada rumput laut, seperti patahnya 
tanaman dan hanyut terbawa arus serta gelombang. Selain itu, risiko yang di hadapi 
oleh pembudidaya dimana setiap tahun di musim hujan dengan intensitas curah 
hujan tinggi menyebabkan terjadinya banjir, karena di wilayah tersebut memiliki 
sistem drainase yang kurang baik dan tidak mampu menangani volume air, 
sehingga mereka merasa khawatir akan mengalami dampak negatif dimasa depan. 
Demikian juga abrasi pantai yang terjadi setiap tahun dengan kehilangan garis 
pantai sepanjang 3 hingga 4 meter, namun tidak menyeluruh di wilayah penelitian 
karena sebagian besar daerah tersebut memiliki substrat batuan yang lebih keras. 
Sesuai pernyataan (Tanner, 1984) bahwa pantai yang didominasi oleh substrat 
batuan keras memiliki garis pantai yang lebih stabil dan lebih sedikit terpengaruh 
oleh badai dan gelombang tinggi. 
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e. Informasi perubahan iklim 
 

Pembudidaya rumput laut sangat bergantung pada kondisi lingkungan seperti suhu 
air laut, salinitas, dan cuaca, di mana faktor-faktor tersebut sangat dipengaruhi oleh 
perubahan iklim. Oleh karena itu, penting bagi mereka untuk memperoleh informasi 
yang akurat dan terkini agar dapat melakukan adaptasi yang tepat dalam 
menghadapi dinamika iklim. Informasi yang komprehensif dan relevan tentang 
perubahan iklim memungkinkan pembudidaya mengembangkan strategi adaptasi 
yang lebih efektif, meningkatkan ketahanan terhadap dampak negatif, dan 
memastikan keberlanjutan kegiatan budidaya rumput laut di masa depan. 

Namun kenyataan di Desa Laikang dan Ujung Baji menunjukkan bahwa akses 
informasi dari penyuluh masih sangat minim. Para pembudidaya menyatakan 
bahwa ketika mereka melakukan konsultasi mengenai budidaya rumput laut, 
penyuluh justru menyampaikan bahwa para pembudidayalah yang lebih memahami 
kondisi lapangan dibandingkan dirinya. Hal ini menunjukkan lemahnya kapasitas 
penyuluh dalam memberikan pendampingan teknis maupun informasi strategis. 
Akibatnya, tidak tersedia informasi yang memadai mengenai strategi adaptasi yang 
seharusnya dilakukan dalam menghadapi dampak perubahan iklim. Ketiadaan 
arahan ini semakin memperburuk kondisi pembudidaya, terutama dalam 
merespons perubahan lingkungan yang semakin tidak menentu. 

Gambar 2.4, terlihat bahwa di Desa Laikang hanya 29,68% pembudidaya 
sering mendapatkan informasi mengenai perubahan iklim. Kelompok ini 
menunjukkan kemampuan untuk memahami bagaimana perubahan iklim 
mempengaruhi budidaya rumput laut serta mengambil langkah-langkah adaptasi 
yang sesuai. Sebanyak 24,17% menyatakan cukup mendapatkan informasi, namun 
masih membutuhkan tambahan edukasi. Sisanya, 46,15% tidak pernah 
mendapatkan informasi sama sekali, menandakan bahwa hampir separuh 
pembudidaya di desa tersebut sangat rentan karena keterbatasan pemahaman dan 
kesiapan. 

Sementara itu, Gambar 2.5 menunjukkan bahwa di Desa Ujung Baji sebanyak 
36,78% pembudidaya sering mendapatkan informasi, dan telah mulai 
mengimplementasikan langkah adaptasi yang diperlukan. Sebanyak 41,38% cukup 
mendapatkan informasi, tetapi masih memerlukan tambahan pengetahuan untuk 
mengoptimalkan upaya budidaya. Hanya 21,84% tidak pernah memperoleh 
informasi, angka yang lebih rendah dibandingkan Desa Laikang, namun tetap 
mengindikasikan kelompok yang rentan. Meskipun kegiatan penyuluhan di Ujung 
Baji lebih sering dilakukan, pelaksanaannya belum bersifat rutin dan menyeluruh. 

Selain dari penyuluhan formal, sebagian pembudidaya terutama di Ujung Baji 
juga mengakses informasi melalui internet dan platform digital. Mereka menyatakan 
bahwa platform edukasi digital dan video tutorial sangat membantu dalam 
mempelajari praktik baru, teknik adaptasi, dan inovasi teknologi dalam budidaya 
rumput laut. Hal ini sejalan dengan temuan Griffith University (2023), yang 
mengembangkan pendekatan berbasis citra satelit dan pembelajaran mesin untuk 
membantu pembudidaya memantau kondisi budidaya dan merencanakan strategi 
adaptasi terhadap perubahan iklim. Namun demikian, pemanfaatan informasi ini 
belum optimal. Banyak pembudidaya belum mengadopsi teknologi atau praktik baru 
karena keterbatasan sumber daya, pengetahuan teknis, atau fasilitas pendukung 
lainnya. 

Sebanyak 37,64% pembudidaya menyatakan “cukup setuju” bahwa mereka 
memperoleh informasi melalui upaya mandiri seperti mengakses internet atau 
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media sosial. Namun, informasi tersebut dinilai masih bersifat umum dan kurang 
kontekstual sehingga sulit diterapkan secara langsung dalam praktik budidaya. 
Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 
edukasi dan sosialisasi perubahan iklim bagi pembudidaya. Program pelatihan 
terpadu, penyuluhan lapangan yang berkelanjutan, serta dukungan teknologi 
berbasis lokal sangat dibutuhkan agar para pembudidaya lebih siap menghadapi 
tantangan iklim. UNEP (2023) juga menekankan pentingnya peningkatan kapasitas 
pembudidaya melalui pelatihan dan pengembangan sistem budidaya berkelanjutan 
sebagai bagian dari solusi berbasis laut terhadap perubahan iklim. 

Di sisi lain, peran laki-laki dalam usaha budidaya rumput laut lebih dominan 
dibandingkan perempuan, yang umumnya hanya terlibat sebagai pendukung, 
terutama dalam tahap pascapanen seperti penjemuran dan pengolahan hasil. 
Dominasi ini berdampak pada perbedaan tingkat pengetahuan, khususnya terkait 
pemahaman mengenai perubahan iklim dan dampaknya terhadap kegiatan 
budidaya. Laki-laki cenderung memiliki pengetahuan lebih tinggi karena lebih sering 
mengikuti penyuluhan, memiliki akses langsung terhadap informasi teknis, dan 
terlibat dalam pengambilan keputusan rumah tangga maupun kelompok. 
Sebaliknya, perempuan menghadapi keterbatasan dalam memperoleh informasi, 
terutama mengenai strategi adaptasi terhadap risiko iklim. 

Meskipun demikian, penelitian menunjukkan bahwa ketika perempuan 
diberikan akses informasi dan pelibatan aktif, mereka mampu mengadopsi strategi 
adaptasi secara efektif, terutama dalam pengelolaan hasil budidaya dan 
diversifikasi penghasilan rumah tangga. FAO (2013) menegaskan pentingnya 
pemberdayaan perempuan dalam sektor budidaya laut untuk meningkatkan 
ketahanan keluarga pesisir terhadap perubahan iklim. Hal ini diperkuat oleh Armas 
et al. (2019) yang menunjukkan bahwa kerentanan berbasis gender dapat ditekan 
melalui pelibatan perempuan dalam kegiatan penyuluhan dan perencanaan 
adaptasi. Oleh karena itu, penyuluhan yang inklusif dan responsif gender menjadi 
strategi penting untuk memperkecil kesenjangan pengetahuan dan memperkuat 
ketahanan sosial-ekologis komunitas pembudidaya rumput laut. 

Dengan dukungan edukasi berkelanjutan, sistem penyuluhan yang diperkuat, 
serta pemanfaatan teknologi informasi yang merata dan setara antar gender, 
kapasitas adaptif pembudidaya rumput laut terhadap perubahan iklim dapat 
ditingkatkan secara signifikan. Hal ini pada akhirnya akan membantu mengurangi 
kerentanan sosial-ekonomi masyarakat pesisir, menjaga keberlanjutan usaha 
budidaya, serta melindungi ekosistem laut secara jangka panjang. 

 
2.4.4 Dampak Perubahan Iklim Terhadap Budidaya Rumput Laut 

 
Perubahan iklim memberikan dampak nyata dan berlapis terhadap masyarakat 
pesisir di Desa Laikang dan Desa Ujung Baji, Kabupaten Takalar. Kedua desa ini 
menggantungkan kehidupan utamanya pada sektor perikanan dan budidaya 
rumput laut, sehingga perubahan kondisi lingkungan secara langsung 
memengaruhi keberlangsungan mata pencaharian mereka. Salah satu dampak 
utama yang dirasakan adalah kenaikan permukaan air laut yang menyebabkan 
abrasi pantai di sejumlah titik terutama di Desa Ujung Baji serta meningkatnya 
intrusi air laut ke lahan budidaya dan sumber air tawar. Selain itu, perubahan pola 
cuaca juga menimbulkan ketidakpastian musim, di mana kemarau panjang dan 
hujan yang tidak menentu mengganggu siklus produksi rumput laut. Di kedua desa, 
pembudidaya mengeluhkan suhu air yang semakin tinggi dan cuaca ekstrem yang 
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sering menyebabkan rusaknya tali dan patahnya thallus, sehingga berdampak pada 
kehilangan hasil panen, bahkan terkadang gagal panen akibat perubahan arus laut 
dan peningkatan kecepatan angin. 

Selain itu, perubahan pola hujan yang tidak menentu menyebabkan kesulitan 
dalam menentukan waktu tanam dan panen karena ketergantungan budidaya 
rumput laut pada kestabilan salinitas dan kejernihan air laut. Curah hujan tinggi 
yang datang secara tiba-tiba dapat menurunkan salinitas air secara drastis, memicu 
penyakit seperti ice-ice dan menghambat proses fotosintesis. Sementara itu, 
kemarau panjang menyebabkan kenaikan suhu air laut yang mengganggu 
pertumbuhan rumput laut, terutama jenis Eucheuma cottonii yang sangat sensitif 
terhadap perubahan suhu. Thallus menjadi stres dan mengalami kematian dini 
sebelum masa panen. Kondisi ini juga memengaruhi pembudidaya yang menanam 
di empang, seperti sebagian warga di Ujung Baji, karena air tambak menguap dan 
meningkatkan konsentrasi garam, sehingga menurunkan kualitas media budidaya. 
Tak hanya berdampak pada produksi, kemarau juga menimbulkan krisis air bersih, 
yang menghambat aktivitas rumah tangga maupun proses pengolahan 
pascapanen. 

Sementara itu, peningkatan kecepatan angin memperburuk kondisi laut, 
ditandai dengan gelombang tinggi dan arus kuat yang merusak alat budidaya 
seperti tali utama, tali bentangan dan pelampung. Pembudidaya di kedua desa 
mengeluhkan bahwa thallus sering patah dan hanyut, menyebabkan sebagian 
besar rumput laut hilang atau rusak sebelum sempat dipanen. Aktivitas 
pembudidaya dan nelayan pun terganggu karena kondisi laut yang tidak aman, 
sehingga terjadi penundaan pemasangan bibit dan pemanenan. Situasi ini secara 
kumulatif menurunkan produktivitas dan pendapatan rumah tangga pesisir. Selain 
dampak ekonomi, perubahan iklim juga menimbulkan tekanan sosial, seperti 
meningkatnya beban kerja perempuan yang harus mencari air bersih dan menjaga 
kebutuhan rumah tangga di tengah situasi yang tidak stabil. 

Meskipun masyarakat di kedua desa telah menyadari adanya perubahan 
lingkungan, sebagian besar belum memiliki pengetahuan dan strategi adaptasi 
yang memadai, baik karena minimnya penyuluhan maupun keterbatasan akses 
terhadap informasi dan teknologi. Temuan ini sejalan dengan laporan IPCC (2022) 
dan UNEP (2023) yang menekankan bahwa komunitas pesisir di negara 
berkembang sangat rentan terhadap dampak perubahan iklim karena keterbatasan 
kapasitas adaptif, ketergantungan pada sumber daya alam, serta kurangnya 
dukungan institusional. Oleh karena itu, diperlukan penguatan sistem peringatan 
dini, penyuluhan yang adaptif, serta penerapan teknologi budidaya yang tahan 
terhadap iklim ekstrem guna mengurangi kerugian dan meningkatkan ketahanan 
masyarakat pesisir secara berkelanjutan. 

 
2.4.5 Perilaku adaptif Pembudidaya Rumput Laut 
 
Perilaku adaptif merujuk pada cara atau tindakan yang dilakukan oleh individu atau 
kelompok untuk menyesuaikan diri dengan kondisi yang berubah akibat dampak 
perubahan iklim. Dalam konteks budidaya rumput laut, perilaku adaptif 
mencerminkan respons aktif pembudidaya dalam menghadapi tekanan lingkungan 
yang tidak menentu, seperti perubahan suhu air laut, gelombang ekstrem, 
peningkatan salinitas, atau gangguan pola musim. Tindakan adaptasi ini menjadi 
faktor kunci dalam menjamin keberlanjutan usaha budidaya, mengingat rumput laut 
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merupakan komoditas yang sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan 
perairan (Ode Sifatu et al., 2020; Rödl & Seckler, 2022). 

Perilaku adaptif tidak bersifat seragam, melainkan sangat dipengaruhi oleh 
tingkat pengetahuan, persepsi risiko, akses terhadap sumber daya, dukungan 
kelembagaan, serta kondisi sosial-ekonomi pembudidaya (Adger et al., 2005; 
Ayanlade et al., 2018). Dalam kajian ini, perilaku adaptif pembudidaya rumput laut 
lebih difokuskan pada bentuk-bentuk adaptasi teknis, yang meliputi berbagai upaya 
penyesuaian dalam sistem produksi dan manajemen budidaya. Bentuk adaptasi 
teknis tersebut dapat berupa perubahan waktu tanam, pemilihan lokasi budidaya 
yang lebih terlindung, penggunaan jenis bibit yang tahan terhadap stres lingkungan, 
penguatan tali bentang agar tahan terhadap gelombang, hingga diversifikasi jenis 
komoditas yang dibudidayakan. 

Data mengenai persentase perilaku adaptif yang dilakukan oleh pembudidaya 
rumput laut di lokasi studi disajikan dalam Gambar 2.6 dan 2.7, yang 
menggambarkan distribusi jenis-jenis adaptasi teknis yang telah diterapkan baik di 
Desa Laikang maupun Desa Ujung Baji. Dari data tersebut dapat dilihat variasi 
dalam respons pembudidaya, yang menunjukkan adanya perbedaan kapasitas 
adaptif antar rumah tangga maupun antarwilayah. Pembudidaya yang lebih aktif 
menerapkan inovasi adaptif umumnya memiliki akses informasi yang lebih baik, 
pengalaman budidaya yang lebih panjang, dan keterlibatan dalam pelatihan atau 
penyuluhan sebelumnya (Mulyadi et al., 2021; Khan et al., 2022). 

Selain itu, perilaku adaptif juga mencerminkan keberhasilan proses 
pembelajaran sosial di komunitas pesisir. Ketika inovasi dan informasi diserap oleh 
sebagian pembudidaya, dan kemudian ditiru atau dikembangkan lebih lanjut oleh 
pembudidaya lainnya, maka akan terbentuk pola adaptasi kolektif yang lebih kuat. 
Namun demikian, studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa adaptasi teknis 
belum sepenuhnya merata diterapkan, terutama di kalangan rumah tangga dengan 
pendidikan rendah, keterbatasan modal, dan minimnya akses terhadap dukungan 
kelembagaan (Keshavarz et al., 2014; Ogunbode et al., 2019). Hal ini menandakan 
perlunya intervensi yang lebih terarah, berbasis kebutuhan lokal, dan inklusif secara 
sosial. 

Dengan demikian, pemetaan perilaku adaptif secara teknis bukan hanya 
berguna untuk mengidentifikasi pola respons terhadap perubahan iklim, tetapi juga 
sebagai dasar dalam menyusun strategi intervensi yang kontekstual. Informasi ini 
dapat digunakan oleh pemerintah daerah, penyuluh perikanan, dan lembaga 
pemberdayaan masyarakat untuk merancang program pendampingan adaptasi 

yang lebih efektif, partisipatif, dan berkelanjutan. 
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Gambar 2.6 Persentase perilaku adaptif pembudidaya rumput laut di Desa 

Laikang      
   
    
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.7 Persentase perilaku adaptif pembudidaya rumput laut di Desa 

Ujungbaji 

 
a. Menentukan jadwal tanam 

 
Pembudidaya rumput laut sangat bergantung pada kondisi lingkungan seperti suhu, 
salinitas, dan cuaca yang dipengaruhi oleh perubahan iklim. Salah satu strategi 
adaptasi yang dilakukan adalah penentuan jadwal tanam untuk menghindari 
kerugian akibat ketidakpastian musim. 
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Gambar 2.6 menunjukkan bahwa di Desa Laikang, sebanyak 25,28% 
pembudidaya menyatakan "setuju" dalam melakukan penentuan jadwal tanam 
secara terencana. Kelompok pembudidaya ini menyadari sepenuhnya bahwa 
penjadwalan tanam yang tepat tidak hanya meningkatkan hasil panen, tetapi juga 
secara signifikan mengurangi risiko kerugian akibat kondisi cuaca ekstrem yang 
tidak terprediksi. Selain itu, perencanaan jadwal tanam yang matang juga 
membantu dalam mengefisienkan penggunaan tenaga kerja dan waktu, sehingga 
berdampak positif pada produktivitas secara keseluruhan. Pengalaman langsung 
dari kelompok ini menunjukkan manfaat nyata berupa peningkatan hasil produksi 
dan stabilitas usaha yang lebih baik melalui praktik budidaya yang terstruktur dan 
terencana. 

Sebanyak 29,67% pembudidaya menyatakan "kadang-kadang" mengenai 
pentingnya menentukan waktu tanam secara terencana. Kelompok ini memahami 
bahwa penentuan jadwal tanam berperan penting dalam upaya meningkatkan hasil 
panen dan mengurangi potensi risiko akibat cuaca ekstrem. Meski demikian, 
mereka belum sepenuhnya yakin atau mengetahui waktu tanam yang paling 
optimal. Sebagai akibatnya, sebagian dari kelompok ini lebih memilih mengikuti 
keputusan kolektif dalam komunitas mereka. Praktik yang umum dilakukan adalah 
menunggu hingga mayoritas pembudidaya lain telah memulai penanaman, baru 
kemudian mereka turut serta memulai aktivitas tersebut. Perilaku ini mencerminkan 
ketergantungan pada pengalaman kolektif serta minimnya keyakinan individu 
terhadap informasi yang mereka miliki tentang waktu tanam yang paling tepat. 

Sebesar 45,05% responden menyatakan "tidak" mengenai pentingnya 
penentuan jadwal tanam secara terstruktur. Meski menyadari manfaat jadwal tanam 
yang tepat, kondisi ekonomi yang mereka hadapi menjadi hambatan utama untuk 
menerapkan praktik tersebut. Sebagian besar dari kelompok ini terpaksa menanam 
rumput laut secara terus-menerus tanpa memperhatikan jadwal ideal karena 
memiliki kewajiban finansial yang mendesak. Utang kepada pedagang lokal, bank, 
atau lembaga keuangan lainnya mendorong mereka untuk menjaga aliran 
pendapatan secara kontinu demi menghindari risiko gagal bayar.  

Selain tekanan finansial tersebut, adanya ikatan kontrak atau perjanjian jual 
beli dengan pedagang juga mewajibkan mereka menjaga kontinuitas produksi. 
Pasokan yang stabil diperlukan agar mereka dapat memenuhi permintaan pasar 
secara konsisten. Kondisi ini menyebabkan para pembudidaya tersebut 
mengesampingkan faktor waktu tanam ideal dan lebih mengutamakan 
keberlanjutan produksi demi memenuhi tanggung jawab ekonomi dan kontraktual 
mereka. 

.Sementara itu, Gambar 2.7 menunjukkan bahwa di Desa Ujung Baji, 
sebanyak 77,02% pembudidaya menyatakan "setuju" dalam menentukan jadwal 
tanam. Hal ini mencerminkan tingginya kesadaran mereka terhadap pentingnya 
menerapkan strategi adaptasi guna menghadapi risiko cuaca ekstrem. Sebanyak 
16,09% pembudidaya di desa ini menyatakan "kadang-kadang". Kelompok ini 
umumnya terdiri dari pembudidaya tambak yang memiliki kemampuan lebih besar 
dalam mengontrol kondisi perairan, sehingga ketergantungan mereka terhadap 
musim relatif rendah. Hanya sekitar 6,89% pembudidaya yang menyatakan "tidak" 
dengan penentuan jadwal tanam secara terstruktur. Mereka memiliki fleksibilitas 
untuk menentukan waktu tanam sesuai kondisi internal maupun strategi produksi 
yang dianggap paling menguntungkan. Bagi kelompok ini, pemilihan waktu tanam 
dianggap kurang penting dibandingkan dengan aspek efisiensi ekonomi dan 
kebutuhan pasar. 
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Secara umum, pembudidaya yang melakukan penjadwalan tanam 
menyatakan bahwa perubahan iklim membuat hasil panen lebih sulit diprediksi. 
Oleh karena itu, menentukan waktu tanam yang tepat menjadi strategi penting 
untuk mengurangi risiko gagal panen. Mereka mempertimbangkan waktu 
dimulainya musim hujan dan musim kemarau agar dapat memilih periode dengan 
risiko iklim yang lebih rendah. Sesuai dengan penelitian (Ginigaddara et al., 2018), 
penyesuaian musim tanam menjadi strategi penting untuk menghindari periode 
cuaca ekstrem. Pada musim kemarau, pembudidaya memulai penanaman ketika 
suhu dan salinitas masih dalam batas toleransi. Di musim hujan, penanaman 
dilakukan ketika curah hujan belum terlalu tinggi, untuk menghindari penurunan 
salinitas yang drastis. Temuan ini diperkuat oleh laporan terbaru dari (UNEP, 2023) 
yang menekankan perlunya peningkatan kapasitas pembudidaya melalui pelatihan 
dan pengembangan SOP budidaya berkelanjutan agar lebih adaptif terhadap 
dampak perubahan iklim. Selain itu, riset Griffith University (2023) yang 
menunjukkan penggunaan citra satelit dan pembelajaran mesin dapat membantu 
pembudidaya memantau kondisi optimal budidaya. 

Sebaliknya, pembudidaya yang tidak mengikuti jadwal tanam tetap cenderung 
langsung menanam kembali setelah panen. Keputusan ini terutama didasarkan 
pada tekanan ekonomi, kewajiban utang kepada pedagang lokal atau lembaga 
keuangan, serta harapan terhadap perbaikan kondisi cuaca. Namun demikian, jika 
tidak memiliki beban utang, beberapa pembudidaya memilih menunda penanaman 
sebagai langkah preventif terhadap risiko kerugian yang lebih besar. Oleh karena 
itu, strategi penentuan jadwal tanam merupakan indikator penting dalam upaya 
adaptasi pembudidaya terhadap perubahan iklim. Kesadaran dan kapasitas untuk 
merencanakan waktu tanam secara tepat menjadi kunci utama dalam 
meningkatkan ketahanan usaha budidaya rumput laut di tengah kondisi 
ketidakpastian iklim yang semakin meningkat. 

 
b. Menggunakan bibit sesuai perairan lokal 

 
Salah satu strategi adaptasi utama terhadap perubahan iklim dalam sektor 
budidaya rumput laut adalah penggunaan bibit yang sesuai perairan lokal, yang 
mampu bertahan dan tumbuh optimal di bawah kondisi lingkungan yang fluktuatif. 
Bibit yang sesuai perairan lokal tidak hanya lebih adaptif terhadap perubahan suhu 
dan salinitas, tetapi juga berpotensi memberikan hasil panen yang lebih tinggi serta 
memiliki ketahanan terhadap penyakit (Hurtado et al., 2019; Msuya & Hurtado, 
2017). Pemilihan bibit dengan mempertimbangkan karakteristik lokal ini 
meningkatkan kemampuan rumput laut untuk secara alami menyesuaikan diri 
terhadap berbagai perubahan lingkungan, sehingga produktivitas panen lebih stabil 
dan optimal dalam jangka Panjang, serta mendukung keberlanjutan ekologi dan 
ekonomi masyarakat pesisir yang bergantung pada kegiatan budidaya rumput laut. 

Berdasarkan data pada Gambar 2.6, sebanyak 59,35% pembudidaya di Desa 
Laikang menyatakan setuju bahwa mereka menggunakan bibit yang sesuai 
perairan lokal dalam budidaya rumput laut. Pembudidaya menyadari bahwa bibit 
yang mereka gunakan, khususnya jenis Eucheuma sp. seperti E. cottonii dan E. 
spinosum, memiliki karakteristik yang cocok dengan kondisi lingkungan perairan 
lokal. Bibit tersebut telah terbukti mampu memberikan hasil panen yang baik serta 
stabil dalam menghadapi berbagai kondisi lingkungan seperti fluktuasi suhu, 
perubahan salinitas, serta arus laut yang bervariasi. 
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Sementara itu, sebanyak 34,06% responden kurang memahami mengenai bibit 
dengan mengatakan kadang-kadang menggunakan bibit sesuai perairan lokal. 
Meskipun mereka mengakui keunggulan adaptasi dari bibit yang umum 
dibudidayakan dalam komunitas, namun kelompok ini cenderung tidak melakukan 
evaluasi teknis mendalam terkait kualitas bibit yang mereka gunakan. Kepercayaan 
terhadap praktik tradisional yang diwariskan turun-temurun menjadi alasan utama, 
menunjukkan keterikatan kuat pada budaya lokal dalam komunitas pembudidaya. 

Sebanyak 6,59% pembudidaya menyatakan tidak menggunakan bibit sesuai 
perairan lokal. Kelompok ini umumnya terdiri dari pembudidaya pemula dengan 
pengalaman antara 1 hingga 3 tahun yang melanjutkan praktik budidaya yang 
sudah ada tanpa evaluasi bibit. Kondisi ini mengindikasikan perlunya pelatihan dan 
peningkatan kapasitas teknis dalam identifikasi dan pemilihan bibit untuk 
meningkatkan produktivitas dan efisiensi budidaya rumput laut (Largo et al., 2020). 

Situasi serupa terjadi di Desa Ujungbaji, sebagaimana ditunjukkan pada 
Gambar 2.7, di mana sebanyak 52,88% pembudidaya sangat setuju bahwa mereka 
menggunakan bibit sesuai perairan lokal, khususnya jenis Gracilaria sp. yang 
memiliki kemampuan adaptasi baik di perairan dengan variasi salinitas (Yulianto et 
al., 2020). Selain itu, 41,38% pembudidaya menyatakan kurang memahami secara 
teknis mengenai keunggulan jenis bibit Gracilaria yang mereka tanam. Hal ini 
menegaskan pentingnya pelatihan teknis agar pembudidaya mampu 
memaksimalkan potensi bibit lokal yang mereka gunakan. 

Adapun 5,89% pembudidaya menyatakan tidak menggunaan bibit sesuai 
perairan lokal. Mereka hanya mengikuti praktik orang tua mereka tanpa evaluasi 
lanjutan terhadap bibit. Sama seperti di Desa Laikang, kelompok ini sebagian besar 
terdiri dari pembudidaya pemula dengan pengalaman kurang dari 3 tahun, sehingga 
memerlukan pendampingan serta pelatihan intensif agar mampu secara mandiri 
melakukan seleksi bibit yang optimal (Sondak et al., 2017). 

Umumnya, pembudidaya memperoleh bibit dari hasil panen sebelumnya yang 
kemudian ditanam kembali. Praktik ini umum dilakukan karena dianggap lebih 
ekonomis, praktis, dan efektif dalam menjaga kontinuitas produksi. Alasan utama 
pembudidaya menggunakan bibit hasil panen adalah karena bibit yang berasal dari 
balai benih terkadang tidak tersedia saat dibutuhkan, selain itu jumlah permintaan 
bibit oleh pembudidaya sering kali melampaui persediaan yang ada. Oleh karena 
itu, pembudidaya cenderung lebih memilih menggunakan bibit dari hasil panen 
sebelumnya. Bibit yang dipilih biasanya berasal dari tanaman yang menunjukkan 
pertumbuhan terbaik dan paling sehat selama masa panen sebelumnya. Dengan 
demikian, kualitas bibit sangat bergantung pada kemampuan pembudidaya dalam 
melakukan seleksi dan penanganan pascapanen secara tepat. Namun, apabila 
tanaman terkena penyakit, pembudidaya biasanya membeli bibit dari luar desa 
yang dianggap lebih sehat dan bebas penyakit untuk mengatasi penyebaran 
penyakit lebih lanjut dan menjaga kualitas produksi. 

Kecenderungan pembudidaya untuk menggunakan bibit yang sudah ada 
secara turun-temurun menunjukkan pentingnya intervensi berbasis pengetahuan 
dalam bentuk pelatihan, pendampingan teknis, dan akses informasi varietas. 
Penerapan varietas unggul yang telah terbukti adaptif terhadap perubahan iklim dan 
memiliki produktivitas tinggi dapat meningkatkan ketahanan dan keberlanjutan 
usaha budidaya rumput laut di kedua desa (Khanal et al., 2018). 
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c. Melakukan diversifikasi lokasi  
 

Diversifikasi lokasi budidaya rumput laut adalah suatu strategi pengelolaan 
budidaya yang dilakukan dengan menyebar atau memilih beberapa lokasi 
bududaya yang berbeda-beda karakteristik lingkungan perairannya. Strategi ini 
bertujuan untuk mengurangi risiko kegagalan produksi akibat berbagai gangguan, 
seperti penyakit, perubahan kondisi lingkungan yang ekstrem, maupun dampak 
negatif dari perubahan iklim (Nagelkerken et al., 2019).  

Pada awal musim kemarau atau saat memasuki musim hujan, pembudidaya di 
Desa Laikang menurunkan 15–20 bentangan tali untuk uji coba di beberapa lokasi. 
Praktik ini bertujuan untuk memantau pertumbuhan dan kesehatan rumput laut di 
masing-masing titik, serta menentukan lokasi dengan performa terbaik untuk 
perluasan budidaya. Setiap lokasi memiliki karakteristik ekologis yang berbeda. 
Oleh karena itu, jika satu lokasi terdampak hama, penyakit, atau perubahan 
lingkungan yang ekstrem, lokasi lainnya dapat tetap produktif, memberikan 
semacam buffer zone terhadap potensi kerugian (Wilson et al., 2019). 

Pada Gambar 2.6 terlihat bahwa sebagian besar pembudidaya rumput laut di 
Desa Laikang, yakni sebanyak 75,83%, menyatakan setuju dengan praktik 
diversifikasi lokasi budidaya. Hal ini menunjukkan tingkat kesadaran yang tinggi dari 
mayoritas pembudidaya mengenai pentingnya diversifikasi lokasi sebagai upaya 
adaptasi menghadapi berbagai tantangan lingkungan, seperti perubahan cuaca, 
wabah penyakit, serta risiko lain yang dapat mengancam produktivitas dan 
kelangsungan usaha mereka. Diversifikasi lokasi memberikan manfaat nyata 
berupa penurunan risiko kerugian produksi, terutama ketika salah satu lokasi 
mengalami gangguan atau kegagalan panen. 

Sebanyak 15,38% pembudidaya menyatakan bahwa mereka kadang-kadang 
melakukan diversifikasi lokasi. Kelompok ini umumnya telah memahami manfaat 
dari diversifikasi, tetapi mereka menghadapi beberapa kendala yang membatasi 
kemampuan mereka untuk melaksanakan diversifikasi secara penuh. Kendala 
tersebut antara lain keterbatasan ketersediaan lahan yang sesuai, terbatasnya 
modal usaha yang dibutuhkan untuk pengelolaan lebih dari satu lokasi, serta 
kurangnya tenaga kerja yang dapat membantu dalam mengelola berbagai lokasi 
budidaya secara simultan. 

Sementara itu, sebanyak 8,79% pembudidaya menyatakan tidak menerapkan 
praktik diversifikasi lokasi sama sekali. Kelompok ini menghadapi tantangan yang 
lebih besar dibandingkan kelompok lainnya, terutama karena keterbatasan sumber 
daya yang signifikan, baik dari segi lahan, modal, maupun sumber daya manusia. 
Keterbatasan ini menyebabkan mereka tidak mampu mengembangkan lebih dari 
satu lokasi budidaya, sehingga membuat mereka lebih rentan terhadap berbagai 
risiko lingkungan yang dapat berdampak negatif terhadap hasil produksi mereka 
secara keseluruhan. 

Gambar 2.7 menunjukkan bahwa di Desa Ujung Baji, hanya 25,29% 
pembudidaya “setuju” untuk melakukan diversifikasi lokasi dalam budidaya rumput 
laut mereka. Kelompok ini umumnya memiliki lebih dari satu lokasi budidaya yang 
mudah dijangkau serta dukungan sumber daya yang cukup memadai untuk 
mengelola lokasi-lokasi tersebut secara optimal. Dengan adanya diversifikasi 
lokasi, mereka dapat mengurangi risiko kerugian akibat kondisi lingkungan yang 
berubah-ubah. Selain itu, diversifikasi lokasi juga memberikan peluang kepada 
pembudidaya untuk memanfaatkan potensi masing-masing lokasi secara 
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maksimal, baik dari segi kualitas lingkungan perairan, ketersediaan nutrisi, maupun 
perlindungan alami dari gangguan lingkungan. 

Sebanyak 37,93% pembudidaya menyatakan kadang-kadang dan secara 
adaptif melakukan diversifikasi lokasi budidaya rumput laut, disesuaikan dengan 
kondisi lingkungan yang mereka hadapi. Pendekatan adaptif ini umumnya 
dilakukan dengan memperhatikan faktor cuaca, kondisi perairan, dan musim 
tertentu sepanjang tahun. Pada saat musim hujan dengan curah hujan tinggi 
disertai gelombang laut yang besar, para pembudidaya cenderung mengurangi 
jumlah lokasi budidaya mereka dengan hanya mengelola lokasi yang dianggap 
paling aman, terlindungi dari gelombang tinggi dan badai.  

Ketika kondisi cuaca dan perairan kembali stabil, para pembudidaya 
melanjutkan kembali praktik diversifikasi lokasi untuk memanfaatkan berbagai 
kondisi lingkungan yang berbeda secara optimal. Strategi ini membantu mereka 
meminimalkan risiko kegagalan panen akibat kondisi cuaca ekstrem, sekaligus 
memastikan stabilitas dan kontinuitas produksi.  

Sementara itu, sebanyak 36,78% pembudidaya tidak melakukan praktik 
diversifikasi lokasi budidaya. Kelompok ini biasanya menghadapi keterbatasan 
lahan yang dapat mereka kelola, sehingga sulit untuk melakukan diversifikasi 
secara nyata. Selain itu, mereka cenderung lebih memilih strategi adaptasi dengan 
berpindah lokasi berdasarkan musim, tetapi tetap berada dalam satu titik lokasi 
tertentu. Mereka akan menanam di area perairan yang lebih dalam saat musim 
kemarau, kemudian berpindah ke area perairan dangkal ketika musim hujan tiba. 
Hal ini dilakukan agar kegiatan budidaya tetap berjalan efektif meskipun 
dihadapkan pada keterbatasan fisik lahan. 

Secara umum, praktik diversifikasi lokasi di kedua desa mencerminkan 
pemahaman pembudidaya terhadap pentingnya adaptasi terhadap perubahan 
iklim. Namun, Desa Laikang tampak lebih proaktif dalam menerapkan diversifikasi 
karena ketersediaan lahan dan kesadaran terhadap risiko lingkungan. Sementara 
di Desa Ujung Baji, keterbatasan lokasi dan ketergantungan pada kondisi 
lingkungan menjadi faktor utama dalam pengambilan keputusan. 

Untuk mendukung perluasan diversifikasi, diperlukan intervensi kebijakan yang 
memberikan akses lahan tambahan, pelatihan pemetaan lokasi budidaya yang 
potensial, serta teknologi pemantauan lingkungan perairan. Strategi ini tidak hanya 
akan meningkatkan ketahanan usaha budidaya, tetapi juga memperkuat sistem 
produksi rumput laut yang berkelanjutan di tengah tantangan perubahan iklim (FAO, 
2021; Nur Hidayat et al., 2024). 

 
d. Mengatur jarak tanam sesuai kondisi lingkungan 

 
Pengaturan jarak tanam rumput laut merupakan aspek krusial dalam budidaya yang 
berkelanjutan. Praktik ini berperan penting dalam memastikan pertumbuhan optimal 
tanaman, meningkatkan produktivitas, serta meminimalkan kerugian akibat faktor 
lingkungan seperti arus laut, gelombang, dan musim. 

Hasil survei di dua desa, yaitu Desa Laikang dan Desa Ujung Baji, 
menunjukkan adanya kesadaran pembudidaya terhadap pentingnya menyesuaikan 
jarak tanam berdasarkan kondisi lingkungan. Di Desa Laikang, mayoritas 
pembudidaya (85,72%) “setuju” bahwa penyesuaian jarak tanam perlu dilakukan. 
Mereka mengakui bahwa faktor-faktor seperti musim, kualitas air, serta kekuatan 
arus laut memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan rumput laut. 
Sebanyak 6,59% menyatakan “kadang-kadang” melakukan penyesuaian yakni 
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hanya dalam kondisi tertentu, seperti saat ombak tinggi atau saat ketersediaan 
tenaga kerja dan sumber daya memungkinkan. Sementara itu, 7,69% menyatakan 
“tidak”, disebabkan mereka keterbatasan pengetahuan, modal, dan mereka merasa 
metode budidaya saat ini sudah cukup efektif, serta lokasi budidaya yang jauh dan 
keterbatasan tenaga kerja. 

Di Desa Ujung Baji, sebanyak 49,42% pembudidaya “setuju” bahwa jarak 
tanam harus disesuaikan, mengindikasikan tingkat kesadaran tinggi terhadap 
dampak lingkungan terhadap hasil panen. Sekitar 40,23% “Kadang” melakukan 
penyesuaian jarak tanam dengan alasan mereka hanya melakukan penyesuaian 
saat kondisi lingkungan ekstrem. Adapun 10,35% “tidak” melakukan penyesuaian 
karena keterbatasan waktu dan aktivitas lain di luar budidaya, serta sebagian 
menanam di tambak tertutup yang dianggap kurang dipengaruhi oleh arus dan 
gelombang. 

Praktik umum yang dilakukan oleh pembudidaya meliputi pengaturan jarak 
antar tali bentangan. Saat kondisi perairan stabil, jarak antar tali biasanya diatur 
sekitar 25–30 cm. Namun, ketika arus dan gelombang meningkat, jarak ini 
direnggangkan menjadi 40–50 cm guna mengurangi risiko gesekan antar tanaman 
yang dapat menyebabkan kerusakan. 

Pada musim hujan, terutama saat hujan lebat terus menerus selama 2-3 hari, 
maka pembudidaya mengurangi pemadatan dengan jarak antar bentangan lebih 
renggang atau mengurangi jumlah bentangan untuk mengurangi kompetisi nutrien 
pada thallus yang stres karena fluktuasi salinitas serta menghindari kerusakan 
tanaman akibat gelombang tinggi dan angin kencang. Strategi ini sesuai dengan 
temuan Millar et al., (2020), yang menunjukkan bahwa arus dan ombak kuat dapat 
menyebabkan stres mekanik pada tanaman dan menurunkan laju pertumbuhan, 
sementara arus sedang justru mendukung sirkulasi nutrien dan pertukaran gas. 
Selain itu, saat musim hujan salinitas turun, untuk menurunkan risiko penyakit ice-
ice yakni dengan mengurangi kepadatan. 

Selain itu, teknik penyesuaian kedalaman juga dilakukan. Dalam kondisi 
ombak kuat, pembudidaya menurunkan tali bentangan menggunakan pelampung 
berisi air agar tanaman berada di kedalaman sekitar 1–2 meter, di mana arus lebih 
tenang. Setelah kondisi kembali normal, tanaman dinaikkan untuk mendapatkan 
intensitas cahaya matahari yang cukup bagi proses fotosintesis (Trono, 1993). 

Pada musim hujan dengan intensitas curah hujan tinggi, tanaman diturunkan 
hingga sekitar 50 cm dari permukaan untuk menghindari lapisan air tawar dengan 
salinitas rendah yang mengendap di permukaan. Air tawar dapat mengganggu 
proses osmoregulasi dan menyebabkan kematian pada jaringan rumput laut 
(Maryunus, 2018; Ward et al., 2022). Langkah ini menjadi penting mengingat 
penurunan salinitas merupakan salah satu penyebab utama penurunan produksi 
rumput laut di musim hujan. 

Hal ini menunjukkan perlunya intervensi dari pemerintah atau pihak swasta 
dalam bentuk pelatihan, penyediaan teknologi sederhana, atau bantuan 
operasional agar pengelolaan jarak tanam dapat dilakukan secara lebih efisien dan 
adaptif terhadap perubahan lingkungan. 

 
e. Melakukan pemidahahan lokasi budidaya  

 
Pemindahan lokasi budidaya merupakan strategi adaptif yang dilakukan 
pembudidaya rumput laut untuk mengatasi penurunan kualitas lingkungan, 
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serangan hama, dan penyakit. Strategi ini penting untuk mempertahankan 
produktivitas dan kualitas hasil budidaya dalam kondisi lingkungan yang dinamis. 

Umumnya pembudidaya rumput laut yang memiliki lebih dari tiga titik lokasi 
budidaya pada perairan yang berbeda akan melakukan pemindahan lokasi jika 
salah satu titik lainnya mengalami gangguan yang parah. Hal ini dilakukan sebagai 
upaya antisipasi untuk mengurangi dampak buruk terhadap hasil produksi secara 
keseluruhan. Pembudidaya yang memiliki beberapa titik lokasi cenderung lebih 
fleksibel dalam mengambil keputusan, karena mereka memiliki alternatif lokasi 
yang dapat dimanfaatkan jika salah satu lokasi mengalami kondisi lingkungan yang 
tidak mendukung. Di Desa Laikang, praktik ini dilakukan terutama oleh 
pembudidaya yang memiliki akses ke lokasi budidaya di bagian laut yang lebih 
dalam. Saat musim hujan tiba, perairan dangkal sering mengalami arus yang lebih 
kuat, penurunan salinitas, dan gelombang tinggi yang dapat merusak tali bentang 
maupun bibit rumput laut. Oleh karena itu, sebagian pembudidaya memilih 
memindahkan kegiatan budidayanya ke titik lokasi yang lebih dalam dan relatif lebih 
stabil. Strategi ini menjadi bentuk adaptasi spasial yang penting untuk 
mempertahankan kontinuitas produksi di tengah variabilitas iklim musiman. 

Data pada Gambar 2.6 menunjukkan bahwa 15,99% pembudidaya di Desa 
Laikang menyatakan “setuju” dengan praktik pemindahan lokasi budidaya, 
khususnya dengan memindahkan tali bentangan ke perairan yang lebih dalam saat 
musim kemarau panjang. Pada periode tersebut, meningkatnya intensitas 
penguapan dan penurunan muka air laut menyebabkan kondisi perairan dangkal 
menjadi kurang optimal bagi pertumbuhan rumput laut. Selain itu, ketika suhu air 
permukaan meningkat secara signifikan, pembudidaya juga menerapkan strategi 
adaptif dengan menambahkan botol pelampung pada tali bentangan agar thallus 
tetap berada dalam kolom air yang lebih sejuk. Praktik-praktik ini menunjukkan 
bahwa kelompok pembudidaya tersebut memiliki kesadaran ekologis yang baik 
serta akses terhadap sumber daya pendukung, seperti tenaga kerja, sarana 
transportasi, dan lokasi alternatif untuk budidaya. 

Sementara itu, 27,56% pembudidaya menyatakan “kadang-kadang” 
melakukan pemindahan lokasi budidaya. Kelompok ini menunjukkan adanya 
pemahaman dan kesediaan untuk beradaptasi melalui mobilisasi lokasi budidaya, 
namun keterbatasan dalam biaya operasional, logistik, dan ketersediaan tenaga 
kerja menjadi hambatan dalam pelaksanaan yang konsisten. Meskipun mereka 
memiliki akses ke lokasi alternatif, keputusan pemindahan hanya dilakukan dalam 
kondisi darurat atau ketika kerusakan tanaman sudah cukup signifikan. 

Sebaliknya, mayoritas responden yaitu 56,45% pembudidaya menyatakan 
“tidak” melakukan pemindahan lokasi budidaya. Alasan utama dari kelompok ini 
adalah keterbatasan dalam jumlah titik lokasi yang dimiliki; sebagian besar hanya 
memiliki satu area budidaya yang digunakan secara berulang. Minimnya akses 
terhadap lokasi lain serta tidak tersedianya sarana transportasi dan tenaga kerja 
tambahan menjadikan praktik pemindahan lokasi sulit dilakukan. Namun demikian, 
kelompok ini tetap menunjukkan bentuk adaptasi teknis melalui strategi lain, yaitu 
dengan menambahkan pelampung tambahan pada tali bentangan saat 
menghadapi gelombang tinggi atau musim hujan. Tujuannya adalah agar rumput 
laut dapat tenggelam lebih dalam, menjauhi permukaan air yang lebih bergejolak 
dan menjaga kestabilan suhu serta salinitas di sekitar thallus. Strategi ini dipandang 
sebagai alternatif yang lebih terjangkau dan praktis dibandingkan dengan relokasi 
penuh, terutama bagi pembudidaya dengan keterbatasan aset dan infrastruktur. 
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Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.7, praktik pemindahan lokasi 
budidaya juga diterapkan oleh sebagian pembudidaya di Desa Ujung Baji sebagai 
bentuk strategi adaptasi terhadap perubahan kondisi lingkungan perairan. 
Sebanyak 9,36% pembudidaya menyatakan “setuju” dengan pemindahan lokasi 
dan melaksanakannya secara intensif, terutama untuk menghindari lokasi budidaya 
yang terlalu dangkal dan bercirikan arus lemah. Kondisi perairan semacam ini 
mempermudah terperangkapnya massa air panas, yang dapat meningkatkan risiko 
stres termal pada thallus rumput laut. Pemindahan ke perairan yang lebih dalam 
menjadi strategi untuk menjaga suhu air tetap stabil dan mendukung pertumbuhan 
tanaman. Keberhasilan penerapan strategi ini didukung oleh ketersediaan sumber 
daya, seperti perahu, tenaga kerja, serta akses yang mudah ke lokasi alternatif yang 
lebih dalam dan memiliki karakteristik hidrologis yang lebih baik. Sedikit berbeda 
dari pembudidaya di Desa Laikang yang umumnya menghindari relokasi dan 
memilih penambahan pelampung sebagai solusi, pembudidaya di Ujung Baji 
cenderung memindahkan lokasi budidaya saat musim kemarau, ketika suhu 
permukaan air meningkat secara signifikan. 

Namun demikian, sebagian pembudidaya di Ujung Baji juga menerapkan 
strategi adaptasi serupa dengan yang dilakukan di Desa Laikang, yaitu 
menambahkan pelampung tambahan pada tali bentangan agar thallus dapat 
tenggelam lebih dalam ke kolom air yang lebih stabil. Strategi ini umum dilakukan 
saat musim hujan atau ketika terjadi gelombang tinggi, sebagai cara untuk 
menghindari kerusakan tanaman akibat agitasi air di permukaan. Praktik ini dipilih 
oleh pembudidaya yang memiliki keterbatasan akses lokasi atau yang ingin 
mempertahankan lokasi budidaya tetap di tempat semula. 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, praktik pemindahan lokasi budidaya 
merupakan strategi adaptasi yang digunakan oleh sebagian pembudidaya di Desa 
Ujung Baji dalam menghadapi kondisi lingkungan yang kurang mendukung. 
Sebanyak 30,12% pembudidaya menyatakan “kadang-kadang” melakukan 
pemindahan lokasi, meskipun mereka menyadari manfaat strategi ini. Namun, 
keterbatasan peralatan seperti perahu serta tantangan cuaca ekstrem terutama 
gelombang tinggi dan angin kencang—sering kali menjadi kendala utama yang 
menghambat mobilitas dan meningkatkan risiko operasional di lapangan. 

Sementara itu, mayoritas pembudidaya (61,52%) menyatakan “tidak” 
melakukan pemindahan lokasi budidaya. Kelompok ini umumnya tidak memiliki 
akses terhadap lahan alternatif atau secara sadar memilih membudidayakan 
rumput laut di tambak, yang dianggap lebih stabil dari segi lingkungan, terutama 
dalam hal fluktuasi suhu, salinitas, dan risiko kerusakan akibat dinamika perairan 
laut terbuka. Selain itu, kondisi fisik perairan di Ujung Baji pada musim kemarau 
panjang juga menjadi pertimbangan penting. Pada periode tersebut, tidak hanya 
terjadi peningkatan suhu air yang signifikan, tetapi juga penurunan muka air laut 
secara ekstrem, di mana air surut dapat mencapai hingga 500 meter dari garis 
pantai. Kondisi ini menyebabkan lokasi budidaya menjadi terlalu dangkal atau 
bahkan kering, sehingga sebagian pembudidaya memilih untuk tidak menanam 
selama musim kemarau dan menunggu hingga situasi perairan kembali stabil. 

Pemindahan lokasi umumnya dilakukan saat musim kemarau, ketika suhu 
perairan dangkal meningkat drastis dan memperburuk kondisi pertumbuhan rumput 
laut. Berdasarkan temuan Makame et al. (2021), budidaya di perairan yang lebih 
dalam yakni sekitar 0,5 meter saat surut dan 3–5 meter saat pasang terbukti lebih 
efektif dalam mengurangi dampak suhu tinggi serta menurunkan insidensi penyakit. 
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Hal ini karena perairan dalam memiliki fluktuasi suhu yang lebih kecil dan sirkulasi 
air yang lebih stabil, yang mendukung pertumbuhan thallus secara optimal. 

Pemindahan lokasi tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mencerminkan 
strategi adaptasi berdasarkan pengalaman dan pengetahuan lokal. Para 
pembudidaya berharap bahwa lokasi baru menawarkan kondisi perairan yang lebih 
stabil baik dari sisi suhu, kejernihan air, maupun kekuatan arus sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas rumput laut dan mengurangi risiko kegagalan panen. 
Selain itu, mereka juga mengharapkan adanya pemulihan ekologis di lokasi lama 
yang sebelumnya terganggu, untuk nantinya dapat dimanfaatkan kembali. 

Strategi pemindahan lokasi ini mencerminkan fleksibilitas dan ketahanan 
pembudidaya dalam menghadapi dinamika lingkungan, sekaligus menjadi bagian 
dari upaya pengelolaan risiko dalam usaha budidaya. Dengan memanfaatkan 
kelebihan dari diversifikasi lokasi budidaya, pembudidaya yang memiliki lebih dari 
satu titik lokasi cenderung lebih siap menghadapi perubahan lingkungan yang tidak 
terduga. Langkah ini juga sejalan dengan prinsip keberlanjutan dalam budidaya laut 
yang menekankan pentingnya adaptasi, efisiensi ruang, dan kesinambungan 
produksi (Largo et al., 2020). 

 
f. Melakukan kontrol 2 kali sehari 

 
Kontrol atau pemantauan secara rutin merupakan tindakan adaptif yang sangat 
penting dalam kegiatan budidaya rumput laut, terutama untuk menghadapi berbagai 
tantangan yang ditimbulkan oleh perubahan iklim serta dinamika kondisi lingkungan 
perairan. Pemantauan secara teratur yang dilakukan sebanyak dua kali sehari 
bertujuan untuk memastikan kondisi tanaman rumput laut dan lingkungan 
budidayanya selalu optimal. Hal ini penting guna mempertahankan tingkat 
produktivitas yang tinggi serta menjaga kualitas hasil panen agar tetap terjamin. 

Pemantauan rutin sebanyak dua kali sehari ini berfungsi meningkatkan 
efektivitas dalam deteksi dini terhadap berbagai ancaman seperti serangan hama, 
penyakit, serta perubahan kondisi lingkungan yang dapat berdampak buruk pada 
produktivitas. Dengan deteksi dini, tindakan mitigasi dapat segera diambil sebelum 
gangguan berkembang menjadi lebih serius. Selain itu, pemantauan secara 
terjadwal juga membantu pembudidaya dalam mengambil keputusan yang cepat 
dan tepat terkait pengelolaan dan perawatan tanaman, sehingga mampu 
mengurangi risiko kegagalan produksi secara signifikan. 

Berdasarkan data pada Gambar 2.6, sebanyak 67,53% pembudidaya di Desa 
Laikang “setuju” dan melakukan kontrol dua kali sehari. Hal ini menunjukkan 
tingginya kepedulian mereka terhadap kesehatan dan pertumbuhan rumput laut. 
Kontrol dilakukan pada pagi dan sore hari, terutama saat air laut surut untuk 
memudahkan observasi. Praktik ini dinilai efektif dalam mendeteksi gejala awal 
serangan hama atau penyakit yang dapat menyebar dengan cepat jika tidak segera 
ditangani. Selain itu, pembudidaya juga dapat memantau kondisi fisik lingkungan 
seperti kekeruhan air dan pertumbuhan epifit. 

Sebanyak 23,19% pembudidaya menyatakan "kadang-kadang" melakukan 
kontrol dua kali sehari dalam kegiatan budidaya rumput laut. Kelompok ini pada 
dasarnya menyadari pentingnya melakukan pemantauan secara rutin sebanyak 
dua kali sehari sebagai upaya menjaga kondisi optimal tanaman serta lingkungan 
perairan tempat budidaya. Meskipun demikian, pelaksanaannya tidak dapat 
dilakukan secara konsisten akibat berbagai kendala yang dihadapi. Kendala utama 
yang sering dialami oleh kelompok pembudidaya ini meliputi keterbatasan waktu 
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yang dimiliki, karena banyak di antara mereka juga memiliki pekerjaan atau aktivitas 
lain selain budidaya rumput laut. Selain itu, terbatasnya jumlah tenaga kerja yang 
dapat membantu melakukan pengecekan secara rutin juga menjadi hambatan yang 
signifikan. Faktor lain yang cukup menyulitkan adalah akses ke lokasi budidaya 
yang sulit atau terbatas, baik karena jarak yang jauh, kondisi geografis yang sulit 
dijangkau, maupun keterbatasan sarana transportasi. 

Selain itu, terdapat pula sekitar 9,28% tidak setuju pembudidaya yang secara 
tegas menyatakan “tidak” melaksanakan kontrol sebanyak dua kali sehari. Alasan 
utama dari kelompok ini adalah jarak yang terlalu jauh antara lokasi budidaya 
dengan tempat tinggal mereka, sehingga menyulitkan untuk melakukan 
pemantauan rutin secara intensif. Keterbatasan akses transportasi menuju lokasi 
yang terpencil juga menjadi hambatan tambahan yang menyebabkan mereka tidak 
mampu memenuhi rekomendasi pemantauan sebanyak dua kali sehari, yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan risiko kegagalan produksi dan menurunkan kualitas 
hasil panen. 

Sebanyak 48,26% pembudidaya di Desa Ujung Baji juga melaksanakan kontrol 
dua kali sehari. Mereka menyatakan bahwa pemantauan rutin membantu menjaga 
kualitas hasil panen dan meminimalkan risiko kegagalan budidaya. Namun, 
sebanyak 22,99% pembudidaya hanya melakukan kontrol satu kali sehari. 
Umumnya mereka memiliki keterbatasan waktu karena memiliki pekerjaan lain di 
luar sektor perikanan. Selain itu, pembudidaya di lahan tambak merasa bahwa 
kondisi lingkungan lebih stabil, sehingga pemantauan intensif tidak dianggap perlu. 
Sisanya, 28,75% menyatakan tidak melakukan kontrol dua kali sehari dengan 
alasan serupa. 

Kontrol dua kali sehari memberikan manfaat dalam hal deteksi dini dan mitigasi 
masalah sebelum menjadi lebih parah. Menurut (Matoju et al., 2022), kontrol harian 
secara berkala memungkinkan pembudidaya untuk segera mengambil tindakan 
seperti pemindahan tanaman yang terkena penyakit, pembersihan gulma laut, atau 
penyesuaian kedalaman tanam. 

Selain itu, perubahan lingkungan seperti fluktuasi suhu, salinitas, atau 
meningkatnya sedimentasi akibat cuaca buruk dapat diketahui lebih cepat dan 
diantisipasi lebih efektif jika dilakukan pengawasan berkala (Ask & Azanza, 2002). 
Praktik ini juga sesuai dengan prinsip Good Aquaculture Practices (GAP) yang 
menekankan pentingnya monitoring berkala untuk menjamin keberhasilan 

budidaya. 
 

g. Panen saat ada gejala serangan hama dan penyakit 
 

Beberapa pembudidaya memilih untuk melakukan panen lebih awal ketika 
ditemukan gejala serangan hama atau penyakit pada tanaman rumput laut mereka. 
Langkah ini dianggap sebagai strategi mitigasi yang efektif untuk mencegah 
penyebaran lebih luas yang dapat menyebabkan kerugian lebih besar jika 
dibiarkan. Dengan melakukan panen sebelum serangan mencapai tingkat yang 
parah, pembudidaya berusaha menyelamatkan sebagian hasil yang masih layak 
jual, meskipun hasil panen tersebut belum mencapai ukuran atau umur optimal. 

Salah satu penyebab pembudidaya melakukan panen lebih awal karena 
serangan penyakit ice-ice yang dikenal cepat menyebar dan dapat menyebabkan 
kerusakan signifikan pada tanaman jika tidak segera diatasi. Berdasarkan Gambar 
2.6, sebanyak 85,72% pembudidaya di Desa Laikang menyatakan “setuju” 
melakukan panen segera ketika muncul gejala penyakit ice-ice. Hal ini 
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menunjukkan respons cepat yang bertujuan untuk menyelamatkan hasil budidaya 
sebelum kerusakan menyebar lebih luas. Mereka menyatakan bahwa serangan 
penyakit dapat terjadi sangat cepat, bahkan dalam waktu satu hari, sehingga jika 
tidak segera diambil tindakan, kerugian ekonomi tidak dapat dihindari. 

Sebagian kecil pembudidaya, sekitar 10,99%, hanya “kadang-kadang” 
melakukan panen dini. Keputusan ini umumnya dipengaruhi oleh factor jarak lokasi 
budidaya yang jauh serta kondisi cuaca ekstrem yang menyulitkan akses ke lokasi 
tersebut. Mereka juga mempertimbangkan aspek efisiensi biaya, waktu, serta 
tenaga kerja yang diperlukan untuk melakukan panen. Di sisi lain, terdapat sekitar 
3,29% pembudidaya yang memilih untuk tidak langsung melakukan panen saat 
gejala penyakit muncul. Kelompok ini lebih memilih membuang bagian tanaman 
yang terinfeksi saja, terutama pada musim hujan atau ketika kondisi laut sedang 
tidak mendukung untuk aktivitas panen. 

Gambar 2.7 juga menunjukkan bahwa mayoritas pembudidaya di Desa Ujung 
Baji, sekitar 74,71%, “setuju” memilih melakukan panen dini begitu gejala penyakit 
terdeteksi. Meskipun praktik ini berdampak pada penurunan volume panen secara 
keseluruhan, mereka lebih memprioritaskan kualitas panen yang tersisa serta 
menghindari risiko penyebaran penyakit yang lebih luas. 

Selain itu, ada sekitar 19,54% pembudidaya yang “kadang-kadang” melakukan 
panen dini namun cenderung menunda pelaksanaan panen saat musim hujan. 
Alasannya adalah keterbatasan sinar matahari yang mempengaruhi efektivitas 
proses penjemuran rumput laut dan kualitas hasil akhir. Penjemuran yang kurang 
optimal dapat menyebabkan kerusakan lebih lanjut pada rumput laut setelah 
dipanen. Sementara itu, kelompok terkecil, yaitu sekitar 5,75%, hanya memilih 
untuk membuang tanaman yang terinfeksi dan membiarkan sisa tanaman tumbuh 
hingga usia panen. Pilihan ini terutama disebabkan oleh kendala logistik dan 
operasional yang mereka hadapi. 

Penyakit ice-ice disebabkan oleh stres lingkungan seperti perubahan suhu, 
salinitas, serta infeksi bakteri patogen. Menurut (Largo et al., 2017), tanaman yang 
terinfeksi akan mengalami pemutihan jaringan, layu, dan akhirnya mati. Panen dini 
berfungsi untuk mencegah penyebaran penyakit ke tanaman sehat dan menjaga 
hasil produksi yang masih berkualitas. Selain mengurangi penyebaran penyakit, 
tindakan ini juga penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem budidaya. 
Meninggalkan tanaman terinfeksi di lokasi budidaya dapat meningkatkan risiko 
pencemaran mikroba dan memperburuk kualitas air (Vairappan & Yen, 2008). Oleh 
karena itu, panen dini dianggap sebagai bentuk manajemen risiko yang efektif 
dalam sistem budidaya adaptif terhadap perubahan iklim dan serangan penyakit. 

Meskipun panen dini berpotensi mengurangi volume hasil panen, tindakan ini 
dinilai lebih menguntungkan dibandingkan membiarkan serangan berlangsung 
hingga seluruh tanaman rusak. Selain itu, langkah ini juga menjadi bentuk adaptasi 
dan respon cepat terhadap dinamika lingkungan dan serangan penyakit, serta 
mencerminkan kesiapsiagaan pembudidaya dalam menjaga keberlanjutan 
usahanya. Namun karena serangan penyakit dan kebutuhan mendesak seperti 
kebutuhan ekonomi harian, pembudidaya sering kali terpaksa melakukan panen 
lebih awal meskipun belum mencapai umur panen optimal. 

Umur produktif rumput laut, khususnya Eucheuma yang umum dibudidayakan 
di Indonesia khususnya di Kabupaten Takalar, berkisar antara 40 hingga 45 hari 
setelah masa tanam. Pada usia ini, rumput laut umumnya telah mencapai ukuran 
dan bobot yang optimal untuk dipanen, dengan kandungan karaginan yang 
maksimal serta kualitas yang baik. Namun, umur produktif ini dapat bervariasi 
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tergantung pada kondisi lingkungan, teknik budidaya, serta tingkat pemeliharaan 
yang dilakukan oleh pembudidaya. 

Sementara itu, untuk jenis rumput laut Gracilaria dan Eucheuma cottonii, umur 
panen juga berada dalam kisaran yang serupa. Gracilaria umumnya dipanen pada 
usia sekitar 40 hingga 50 hari tergantung pada tujuan budidaya, apakah untuk 
bahan baku agar, atau dijadikan bibit. 

 
2.4.6 Analisis Korelasi antara Tingkat Pengetahuan dan Perilaku adaptif 

Pembudidaya Rumput Laut di Di Desa Laikang dan Desa Ujung Baji 
 

Pengetahuan tentang perubahan iklim dan teknik budidaya yang adaptif sangat 
penting bagi para pembudidaya. Pengetahuan ini tidak hanya mencakup 
pemahaman tentang fenomena iklim itu sendiri, tetapi juga bagaimana dampaknya 
terhadap ekosistem laut dan teknik-teknik adaptasi yang efektif. Selain itu, perilaku 
adaptif yang mencakup perubahan dalam teknik budidaya, kerjasama, dan 
pengelolaan risiko merupakan respons nyata yang dapat meningkatkan ketahanan 
pembudidaya terhadap perubahan lingkungan. Pembudidaya yang memiliki 
pemahaman mendalam terhadap dampak perubahan iklim memiliki kemampuan 
lebih baik dalam mengatasi risiko yang timbul. Pemahaman ini memungkinkan 
mereka untuk mengidentifikasi ancaman potensial dan merumuskan strategi 
adaptasi yang efektif. Sebaliknya, kurangnya pengetahuan cenderung 
menghasilkan resistensi terhadap perubahan yang dapat menghambat kemajuan 
dan perkembangan usaha budidaya rumput laut. Korelasi tingkat pengetahuan dan 
perilaku adaptif dapat di lihat pada Tabel 2.12. 

Tabel 2.17 Korelasi antara pengetahuan dan perilaku adaptif rumah tangga 
pembudidaya rumput laut 

Desa Laikang 

 Pengetahuan 
Perubahan Iklim 

Perilaku 
adaptif 

Pengetahuan 
perubahan iklim 
 
Perilaku adaptif 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

1 
 

91 
.798** 

.000 
91 

.798** 

.000 
91 

1 
- 

91 
 

Desa Ujung Baji 

  Pengetahuan 
Perubahan Iklim 

Perilaku 
adaptif 

Pengetahuan 
perubahan iklim 
 
Perilaku adaptif 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

1 
 

87 
.596** 

.000 
87 

.596** 
.000 

87 
1 
- 

87 

Sumber: Hasil analisis SPSS V.23 
 
Hasil analisis korelasi antara tingkat pengetahuan perubahan iklim dan 

perilaku adaptif pembudidaya rumput laut di Desa Laikang menunjukkan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,798, yang mengindikasikan adanya hubungan yang 
sangat kuat dan signifikan antara kedua variabel tersebut. Temuan ini memperkuat 
dugaan bahwa semakin tinggi pemahaman pembudidaya terhadap gejala, dampak, 
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dan dinamika perubahan iklim, maka semakin besar kemungkinan mereka untuk 
melakukan tindakan-tindakan adaptasi secara aktif. Pengetahuan yang baik 
memungkinkan pembudidaya mengenali perubahan lingkungan secara lebih dini, 
mengevaluasi risiko, dan meresponsnya melalui strategi yang tepat, seperti 
penyesuaian musim tanam, pemilihan bibit yang lebih tahan, atau relokasi lokasi 
budidaya ke wilayah yang lebih terlindungi. 

Hubungan yang kuat ini juga mencerminkan bahwa kesadaran iklim bukan 
hanya bersifat pasif atau konseptual, tetapi benar-benar mendorong tindakan nyata 
dalam bentuk penyesuaian teknis dan strategis. Hal ini sesuai dengan model 
Knowledge Attitude Practice (Launiala, 2009), yang menegaskan bahwa 
pengetahuan merupakan prasyarat penting untuk membentuk sikap dan perilaku 
adaptif. Kondisi ini juga diperkuat oleh sistem dukungan di Desa Laikang, di mana 
keterlibatan pembudidaya dalam kelompok pembudidaya dan pelatihan teknis 
relatif lebih baik dibandingkan desa Ujung Baji. 

Sementara itu, di Desa Ujung Baji, hasil analisis korelasi menunjukkan nilai 
koefisien sebesar 0,596, yang tergolong dalam kategori hubungan sedang namun 
tetap signifikan. Ini menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan tentang perubahan 
iklim di kalangan pembudidaya cukup berpengaruh terhadap perilaku adaptif 
mereka, tingkat implementasi adaptasi tidak setinggi di Laikang. Dengan kata lain, 
terdapat kesenjangan antara pemahaman dan tindakan aktual, yang dipengaruhi 
oleh berbagai kendala struktural seperti keterbatasan modal, minimnya akses 
terhadap teknologi adaptif, dan kurangnya dukungan kelembagaan yang 
berkelanjutan. 

Kondisi ini sejalan dengan temuan Asrat & Simane (2018), yang menyatakan 
bahwa pemahaman terhadap perubahan iklim tidak serta-merta diterjemahkan 
menjadi tindakan konkret, terutama jika masyarakat menghadapi keterbatasan 
sumber daya dan akses informasi. Di Ujung Baji, pembudidaya menyadari bahwa 
perubahan iklim memengaruhi produksi mereka, namun kemampuan mereka 
untuk merespons secara aktif dibatasi oleh realitas sosial-ekonomi yang ada. 
Hambatan seperti biaya pembelian sarana produksi yang tahan gelombang, 
kurangnya alternatif lokasi budidaya yang aman, dan minimnya jaminan 
pemasaran hasil panen, menyebabkan tindakan adaptasi bersifat terbatas dan 
sporadis. 

Respon adaptasi yang dilakukan oleh pembudidaya sejatinya bukan 
sekadar penyesuaian kecil, melainkan transformasi signifikan dalam pola 
produksi dan pengambilan keputusan. Perubahan-perubahan ini mencakup 
dimensi teknis, ekonomi, dan sosial, yang tidak hanya berfungsi sebagai cara 
bertahan, tetapi juga sebagai strategi untuk mempertahankan produktivitas dan 
stabilitas ekonomi rumah tangga di tengah ketidakpastian iklim. Sebagaimana 
dinyatakan oleh Dang et al. (2019), adaptasi merupakan langkah penting untuk 
mengurangi dampak negatif perubahan iklim terhadap lingkungan dan 
kesejahteraan masyarakat, serta sebagai bentuk ketangguhan sistem sosial-
ekologis masyarakat pesisir. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa intervensi peningkatan 
kapasitas adaptif pembudidaya harus memperhatikan tidak hanya aspek 
pengetahuan, tetapi juga akses terhadap sumber daya, modal sosial, serta 
kelembagaan pendukung. Upaya penyuluhan dan pelatihan harus disertai 
dengan pendampingan implementasi yang memungkinkan pembudidaya 
menerapkan apa yang telah mereka pelajari. Selain itu, intervensi berbasis 
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komunitas yang partisipatif dan kontekstual akan memperkuat efektivitas 
perubahan perilaku dalam jangka panjang. 

 
2.4.7 Uji Instrumen 

 
a. Uji Validitas 
 
Pengujian validitas ini menggunakan aplikasi Statistical Package for Science 
(SPSS) 23 for Windows. Hasil uji validitas setiap instrument dalam penelitian ini di 
dapatkan dari hasil perbandingan antara r-tabel pada df = N-2 dan alpha 0,05 
dengan nilai Correted item-total correlation harus lebih besar dari pada nilai r-tabel. 
Dengan jumlah sampel sebesar 30 responden, maka nilai r-tabel sebesar. 
Berdasarkan uji validitas persepsi dan perilaku yang telah dilakukan, diperoleh hasil 
uji validitas pada tabel 2.18 dan tabel 2.19. 
 

Tabel 2.18 Hasil uji validitas pengetahuan 

Pernyataan (P) R Hitung R Tabel (5%) Keterangan 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

0.780 
0.755 
0.537 
0.677 
0.533 

0,361 
0,361 
0,361 
0,361 
0,361 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber: Hasil olah data SPSS V.23 
 

Berdasarkan Tabel 2.18 hasil perhitungan uji validitas dari pengolahan data di 
diperoleh variable pengetahuan, dengan butir pernyataan sebanyak 5 item memiliki 
koefisien lebih besar dari nilai Tabel 0.361 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
indicator dari variable pengetahuan secara keseluruhan dinyatakan valid. 

 
Tabel 2.19 Hasil uji validitas perilaku adaptif 

Pernyataan (P) R Hitung R Tabel (5%) Keterangan 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

0.557 
0.523 
0.482 
0.598 
0.684 
0.579 
0.577 

0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber: Hasil olah data SPSS V.23 
 

Hasil perhitungan uji validitas pada Tabel 4.22 diperoleh variable perilaku 
dengan butir pernyataan sebanyak 7 item memiliki koefisien lebeih besar dari nilai 
r-tabel = 0.361. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indicator dari variable perilaku 
secara keseluruhan dinyatakan valid. 

 
b. Uji reabilitas 
 
Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat 
pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 
tersebut di ulang. Uji yang dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistik dengan 
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butir pernyataan yang dinyatakan valid dalam uji validitas akan ditentukan 
reabilitasnya dengan kriteria berikut: 
1. Jika r alpha > r-tabel, maka pernyataan reliabel 
2. Jika r alpha < r-tabel, maka pernyataan tidak reliabel 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh tingkat reabilitas dapat di lihat pada 
Tabel 2.20 dan Tabel 2.21. 

 

Tabel 2.20 Hasil uji reabilitas pengetahuan 

Cronbach’s Alpha N of Item 

0.839 30 

Sumber: Hasil oalh data SPSS V.23 
 

Hasil uji reabilitas pada Tabel 4.23 menjelaskan bahwa seluruh variable 
memiliki cronbach’s = 0,756 > r-tabel sebesar 0.631 Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa indicator dari variable pengetahuan secara keseluruhan dinyatakan reliabel. 
 

Tabel 2.21 Hasil uji reabilitas perilaku 

Cronbach’s Alpha N of Item 

0.898 30 

Sumber: Hasil olah data SPSS V.23 
 
Hasil uji reabilitas pada Tabel 4.24 menjelaskan bahwa seluruh variable 

memiliki cronbach’s alpha = 0,731 > r-tabel sebesar 0.631 Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa indicator dari variable perilaku secara keseluruhan dinyatakan 
reliabel. 

 
2.5. Kesimpulan 

 
Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa pembudidaya rumput laut di wilayah 
pesisir, khususnya di Desa Laikang dan Desa Ujung Baji, telah merasakan secara 
langsung dampak perubahan iklim terhadap kegiatan budidaya mereka. Kondisi ini 
mendorong pembudidaya untuk melakukan penyesuaian dalam pengambilan 
keputusan serta mengadopsi berbagai strategi adaptasi guna menghadapi 
tantangan lingkungan yang semakin tidak menentu. 

Desa Laikang, terdapat hubungan yang signifikan dan kuat antara tingkat 
pengetahuan tentang perubahan iklim dengan perilaku adaptif pembudidaya. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pemahaman mereka terhadap dinamika 
perubahan iklim, semakin besar pula kecenderungan mereka untuk menerapkan 
langkah-langkah adaptasi yang tepat dan efektif. Sementara itu, di Desa Ujung Baji, 
hubungan yang terbentuk antara pengetahuan perubahan iklim dan perilaku adaptif 
bersifat cukup signifikan. Meskipun demikian, fenomena ini tetap mencerminkan 
adanya dorongan nyata di kalangan pembudidaya untuk bertindak secara adaptif 
dalam menjaga kelangsungan usaha dan mata pencaharian mereka. 

Secara umum, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengetahuan tentang 
perubahan iklim memainkan peranan penting dalam mendorong respons adaptif 
pembudidaya rumput laut. Dengan meningkatnya kesadaran dan pemahaman, 
pembudidaya menjadi lebih siap dalam mengantisipasi risiko yang ditimbulkan oleh 
perubahan iklim dan sekaligus mampu mempertahankan atau bahkan 
meningkatkan produktivitas budidaya. Dengan demikian, peran pemerintah dan 
pemangku kepentingan menjadi sangat penting dalam mendukung keberlanjutan 
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sektor budidaya rumput laut. Dukungan dapat diberikan melalui program 
penyuluhan yang berkelanjutan, penyediaan akses terhadap informasi iklim, 
pengembangan teknologi adaptif, serta kebijakan strategis yang mencakup bantuan 
teknis dan pendanaan. Dengan demikian, ketahanan sosial-ekonomi masyarakat 
pesisir terhadap perubahan iklim dapat ditingkatkan secara menyeluruh dan 
berkelanjutan. 
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